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ABSTRAK 

Rendahnya kreativitas siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu guru belum pernah 

melibatkan siswa dalam penugasan sebuah project, sehingga siswa menjadi 

kurang aktif, kreatif, dan inovatif. Salah satu solusinya adalah membuat project 

daur ulang sampah yang berada disekitar lingkungan MAN 1 Kota Subulussalam 

dan menghasilkan sebuah produk. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X yang berjumlah 98 siswa, sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X 

IPA2 yang berjumlah 20 siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Metode dalam penelitian ini yaitu Pre Experimen dengan 

design one group pre-test posttest design. Teknik pengumpulan data 

menggunakan rubrik penilaian produk dan tes (pretest dan posttest). Analisis 

penilaian produk menggunakan statistik deskriptif dengan rumus persentase, 

sedangkan analisis data hasil belajar menggunakan rumus uji-t. Hasil penelitian 

kreativitas siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam melalui penerapan 

model Project Based Learning (PjBl) terhadap daur ulang limbah pada materi 

pencemaran lingkungan tergolong kreatif dan sangat kreatif, serta hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan yaitu pre-test 21,25 dan nilai rata-rata post-test 

74,75 terbukti thitung lebih besar dari pada ttabel (thitung = 13,75 dan ttabel = 1,73). 

Penerapan model project based learning (PjBl) terhadap daur ulang limbah pada 

materi pencemaran lingkungan siswa mengalami peningkatan pada hasil belajar, 

dan kreativitas siswa di kriteriakan ke dalam kreatif dan sangat kreatif. 

 

Kata kunci: Model project based learning (PjBl), Kreativitas, dan Hasil belajar 

  



 
 

ABSTRACT 

 

The low creativity of students in class X IPA2 MAN 1 in Subulussalam City is 

influenced by several factors. One of them is that the teacher has never involved 

students in assigning a project, so students become less active, creative, and 

innovative. One solution is to make a waste recycling project that is around the 

environment of MAN 1 Subulussalam City and produce a product. The population 

in this study were all students of class X which amounted to 98 students, the 

sample in this study was class X IPA2 which amounted to 20 students. Sampling 

using purposive sampling technique. The method in this study is Pre-Experiment 

with one group pre-test posttest design. Data collection techniques use product 

assessment rubrics and tests (pretest and posttest). Product valuation analysis 

uses descriptive statistics with percentage formulas, while analysis of learning 

outcomes data uses the t-test formula. The results of the study of creativity in class 

X of IPA2 MAN 1 Subulussalam City through the application of the Project Based 

Learning (PjBl) model on waste recycling in environmental pollution materials 

are classified as creative and very creative, and student learning outcomes have 

increased, namely pre-test 21.25 and average scores the post-test 74.75 is proven 

that the t-test is greater than t-table (tcount = 13.75 and t table = 1.73). The 

application of the project based learning (PjBl) model to waste recycling in the 

environmental pollution material of students experienced an increase in learning 

outcomes, and the creativity of students was critiqued into creative and very 

creative. 

 

Keywords: Project based learning (PjBl), Creativity, and learning outcomes 

 

  



 
 

 مستخلص البحث

مدينة  1العالية الحكومية الإسلامية  بمدرسة  2IPAقلة ابتكار الطلبة الفصل الأول 
، projectسبول السلام يؤثر بعوامل منها أن المدرس لا يجعل الطلبة شاركين في عمل 

وهذا الأمر يجعل  الطلبة لم يكن ناشطين، وناشئين ومخترعين. ولحل هذه المشكلة هي 
ج. والمجتمع في الزبالة الموجودة في بيئة هذه المدرسة ويحصل على إنتا  projectالصناعة 

مدينة سبول السلام  1هذا البحث هم جميع الطلبة بمدرسة العالية الحكومية الإسلامية 

وعددهم   2IPAطالبا. وأما العينة في هذا البحث هي الطلبة الفصل الأول  98وعددهم 

وطريقة البحث هي  .pursove samplingتكنيك طالبا. واختارت العينة باستعمال  20
وطريقة جمع . design one group pre-test pos-tes designطريقة التجريبي باستعمال 

البيانات باستعمال تقويم نتيجة الانتاج والاختبار القبلي والبعدي. ولتحليل نتائج الانتاج 
تعمال باستعمال الاحصائية الوصفية بالرمز  المائوية وأما لتحليل نتائج تعلم الطلبة با

العالية  بمدرسة  2IPAت. ونتائج البحث أن الابتكار  الطلبة الفصل الأول –الرمز 
 project Basedمدينة سبول السلام بطريقة تطبيق موديل  1الحكومية الإسلامية 

Learning (PJBL) . عن الصناعة دور الدرن بمادة تلوث البيئة يكون فعالا ونتائج تعلم
 74،75ونتائج المعدلة في الاختبار القبلي والبعدي  21،25الطلبة يكون مرتفعة وهي 

(. تطبيق 1،73و= 13،75ت الجدول )=–ت الحساب أكبر من –وهذه البينة أن 
في دور الدرن بمادة تلوث البيئة، أن نتائج  .project Based Learning (PJBL)موديل 

 تعلم الطلبة تكون مرتفعة وابكار الطلبة يكون أكثر فعالا.

، الابتكار ونتائج تعلم project Based Learning (PJBL) موديل، كلمة السر :
 الطلبة.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk mencipta dan 

berekspresi yang bersifat imajinatif, mampu menciptakan sesuatu yang belum 

diciptakan oleh orang lain. Salah satu fungsi pendidikan adalah membentuk 

manusia agar memiliki karakter kreatif, tentunya setiap siswa dengan segala 

potensinya dapat dilatih untuk gagasan ide-ide kreatif berdasarkan pengalaman 

hidupnya. Kreativitas atau perbuatan kreatif banyak berhubungan dengan model 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran. penerapan model pembelajaran 

menyebabkan seseorang berfikir kreatif dan dapat memunculkan inovasi baru 

yang dapat diberikan saat proses belajar. 1 

 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola dan desain 

yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang 

memungkinkan siswa berinteraksi.2 Model pembelajaran penting diterapkan 

dalam dunia pendidikan seperti firman Allah SWT  dalam surat An-Nahl  ayat 

125: 

                                    

                          

____________ 
 

1 Aunillah, Kreativitas Siswa ,(Jakarta: LP3ES, 2011), h. 92.    

 
   2 Marjan, dkk, Belajar dan Mengajar,  Cet. 1, (Jakarta: Gema Press, 2014), h. 5. 
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Artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, 

sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk”. 

Berdasarkan Firman Allah swt dalam ayat di atas menyatakan bahwa suatu 

proses pengajaran harus dilakukan dengan metode yang baik, sebagaimana 

dengan metode yang diajarkan oleh Nabi Muhammad S.A.W pada zaman dahulu 

kepada umatnya dengan tiga cara yaitu : 1) Al-Hikmah, 2) Mau’izah, dan 3) 

perdebatan yang baik. Al-hikmah yaitu berdialog dengan kata-kata bijak sesuai 

dengan tingkat kepandaian seseorang, sedangkan Mau’izah, yaitu memberi 

nasihat dan peumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan 

dan perdebatan yakni dengan cara baik yang terbaik, yaitu dengan logika dan 

retorika yang halus, bebas dari kekerasan dan umpan.3 

Ayat ini menjelaskan tentang metode dakwah di jalan Allah SWT, 

keadilan dan kesetaraan terkait hukuman, kesadaran dalam menghadapi ujian dan 

musibah. Sebab turunnya ayat, “dan jika kamu membalas maka balaslah dengan 

balasan yang sama denngan siksaan yang ditimpakan kepadamu dan jika kamu 

membalas, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 

ditimpanya.4 Perlunya model dalam mengajar untuk memberi kemudahan siswa 

dalam memahami pelajaran serta upaya mengembangkan dan pemeliharaan ilmu 

pengetahuan sebagai sarana pendidikan. 

____________ 
 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an  Volume 7 

(Jakarta: Lantera Hati, 2007), h. 383. 
 

4 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Jakarta: Lantera Hati, 2002), h. 348. 
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  Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 dan 22 November 2017 

MAN 1 Kota Subulussalam dalam proses pembelajaran masih belum menerapkan 

model yang bervariasi di antaranya, guru hanya menerapkan model konvensional 

dalam bentuk ceramah dan model diskusi. Sehingga siswa tidak antusias dalam 

mengikuti proses belajar dan dikarenakan terdapat sampah saat proses 

pembelajaran berlangsung. Keadaan seperti ini juga memberi pengaruh pada hasil 

belajar siswa, seperti yang terlihat dari rendahnya nilai siswa saat mengikuti 

ulangan harian dan ujian tengah semester yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). KKM Biologi yaitu 72, data yang diperoleh hanya 

sekitar 40% yang mendapatkan nilai di atas KKM. Sedangkan 60% siswa 

mengikuti remedial yang diberikan oleh guru. 

Hasil pengamatan terlihat kondisi kelas X IPA2 yang terdapat sampah di 

depan dan di dalam kelas. Setiap kelas hanya memiliki satu tong sampah dan 

belum adanya pemilahan antara sampah organik maupun anorganik. Sehingga 

para siswa memasukan sampah di laci meja belajar dan mereka tidak membuang 

sampah langsung ke tong sampah.5 Faktor-faktor yang melibatkan kondisi 

lingkungan sekolah tidak sehat adalah ketersediaan tong sampah yang kurang, 

tingkat kesadaran siswa, belum adanya tong sampah organik dan anorganik. 

Sehingga menyebabkan ketidakseriusan siswa dalam proses belajar yang 

memberikan dampak pada hasil belajar yang rendah. 

 Hasil wawancara dengan salah seorang siswa di kelas X mengatakan 

bahwa belum pernah diajarkan pengolahan sampah disekolah, mereka tidak 

____________ 
 
5 Hasil Observasi di MAN 1 Kota Subulussalam, 21 November 2017. 
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mengetahui bagaimana cara mengolah sampah. Hasil wawancara guru biologi 

mengatakan bahwa selama proses belajar pada sub materi limbah pada materi 

pencemaran lingkungan hanya menjelaskan materi tetapi belum mengaplikasikan 

materi daur ulang limbah kepada siswa. selain itu siswa juga belum pernah 

dilibatkan dalam penugasan project 6  

Materi pencemaran lingkungan dipelajari di kelas X pada KD: 3.11 

Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan dan KD: 4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar. Siswa dituntut untuk memberi 

solusi dalam memecahkan masalah lingkungan salah satunya daur ulang limbah 

sehingga memacu daya pikir siswa untuk lebih kreatif dan menyenangkan dalam 

proses belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu proses 

berpikir pesera didik yaitu model Project Based Learning (PjBl) . 

Project Based Learning (PjBl) merupakan model pembelajaran yang 

terpusat pada siswa untuk membangun dan mengaplikasikan konsep dari project 

yang dihasilkan dengan memecahkan masalah di dunia nyata secara mandiri. 

Pembelajaran berbasis project merupakan model balajar yang menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dalam beraktifitas. Kegiatan belajar di 

sekolah memerlukan praktik untuk mengembangkan cara berpikir ilmiah bagi 

____________ 
 
6 Hasil Wawancara Dengan Siswa dan Guru Biologi, 21 November 2017. 
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siswa, terutama menjadi keharusan, karena selain mengembangkan cara berpikir 

ilmiah juga dapat memacu kreatifitas siswa.7 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yulistyana Pradita 

mengenai penerapan model pembelajaran Project Based Learning untuk 

meningkatkan prestasi belajar dan kreativitas siswa pada materi pokok sistem 

koloid kelas XI. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kreativitas siswa 

sebesar 57,14% dan meningkat menjadi 66,67% dan menunjukan bahwa 

pembelajaran mengalami peningkatan.8 Pengalaman langsung yang dirasakan 

siswa untuk memecahkan permasalahan pencemaran lingkungan, tidak hanya 

memberi solusi, tetapi dengan menggunakan model project based learning siswa 

dapat mengolah langsung sampah menjadi produk. Sehingga siswa mampu 

berpikir kreatif dalam memanfaatkan sampah. 

 
B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah kreativitas siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota 

Subulussalam melalui penerapan Model Project Based learning (PjBl) 

terhadap daur ulang limbah pada materi pencemaran lingkungan ? 

____________ 
 

7 Djaka Afriana, Model Project Based Learning, (Jakarta: Pustaka Widya, 2004), h. 50. 

 
8 Yulistyana Pradita, “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar dan Kreativitas Siswa Pada Materi Pokok Sistem Koloid”, Jurnal 

Pendidikan Kimia, Vol,4, No, 1, 2015, h. 95. 
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2. Bagaimanakah hasil belajar siswa Kelas X IPA2 MAN 1 Kota 

Subulussalam melalui penerapan model Project Based Learning (PjBl) 

terhadap daur ulang limbah pada materi pencemaran lingkungan? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kreativitas siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota 

Subulussalam melalui penerapan Model Project Based learning (PjBl) 

terhadap daur ulang limbah pada materi pencemaran lingkungan. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa Kelas X IPA2 MAN 1 Kota 

Subulussalam melalui penerapan model Project Based Learning (PjBl) 

terhadap daur ulang limbah pada materi pencemaran lingkungan. 

 
D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini 

diharapkan bermanfaat: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan mampu menghasilkan manfaat yaitu 

berupa tolak ukur dan pemikiran pada penelitian yang akan datang atau 

selanjutnya sehingga akan mendapatkan kualitas yang lebih baik dari segi 

pendidikan. Selain itu diharapkan manfaat teoritis lainnya yaitu adanya 

kemajuan dalam variasi model dan meningkatkan pengetahuan dalam  belajar 

biologi melalui pemanfaatan limbah. 

2. Manfaat praktis 
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a. Guru, pembelajaran yang efektif untuk mata pelajaran biologi yaitu 

belajar teori yang kemudian disusul dengan praktikum atau 

eksperimen dengan menggunakan model yang bervariasi sehingga 

mencapai sasaran dan kualitas pembelajaran yang lebih baik dan 

menyenangkan. 

b. Siswa, diharapkan kreatif dalam membangun sendiri pemahaman 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

terutama masalah lingkungan. Sehingga penguasaan materi akan 

lebih baik dan mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam 

mengolah sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat.  

 
E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Ha:  penerapan model Project Based learning (PjBl) terhadap daur ulang 

limbah pada materi pencemaran lingkungan dapat meningkatkan 

hasil belajar  siswa  kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam. 

H0:  penerapan model Project Based learning (PjBl) terhadap daur ulang 

limbah pada materi pencemaran lingkungan tidak dapat 

meningkatkan hasil belajar  siswa  kelas X IPA2 MAN 1 Kota 

Subulussalam. 

F. Definisi Operasional  
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 Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami substansi skripsi ini, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang menjadi pokok pembahasan 

dalam penulisan ini sebagai berikut: 

1. Limbah merupakan bahan sisa yang digunakan oleh manusia yang dapat 

mencemari lingkungan, limbah dihasilkan pada umumnya akibat dari 

sebuah proses produksi yang keluar dalam bentuk bahan baku yang sudah 

terpakai.9 Limbah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anorganik 

seperti plastik, botol air mineral, kaleng, dan kertas. Limbah yang 

diperoleh berada di sekitar lingkungan sekolah untuk penugasan project. 

2. Model project based learning (PjBl) yaitu model yang menekankan pada 

pemecahan masalah dengan memilih perioritas utama dalam menentukan 

project dan memunculkan kreativitas siswa. Sintaks model Project Based 

Learning (PjBL) yaitu (start with the esensial question), (design a plan for 

the project), (create a schedule), (monitor the student and the progress of 

the project), (assess the outcome), dan (evaluate the experience).10 

Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa, tahapan kedua siswa mendesain rencana project dari bahan 

limbah anorganik di sekitar lingkungan sekolah, tahapan ketiga siswa 

menyusun jadwal kegiatan yang akan dilakukan saat mengerjakan project, 

tahapan keempat guru memantau siswa saat mengerjakan project, tahapan 

____________ 
  

9 Srikandi, Limbah Daratan, (Yogyakarta: PT Pustaka Widya, 1999), h.  23. 

 
10 I Made Wirasana, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis (Project Based Learning) 

Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa  SMA”, E-Journal Pasca Sarjana, Vol. 4, No. 2, 2014, h, 4. 
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kelima siswa mempresentasikan hasil produk yang mereka buat serta 

manfaat dari produk dan tahapan keenam mengevaluasi pengalaman siswa 

saat mengerjakan project . 

3. Kreativitas yaitu kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, pemikiran, dan 

keaslian berpikir. Kelancaran berpikir yaitu kemampuan untuk 

menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran secara cepat.11 

Kreativitas dalam penelitian ini adalah  mengolah sampah anorganik  

menjadi produk yang bermanfaat. Kriteria kreativitas yang diukur yaitu 

persiapan, teknik pembuatan, dan hasil produk. 

4. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, 

yang wujudnya berupa perubahan sikap pengetahuan dan keterampilan. 

Hasil belajar yang dimaksud yaitu hasil belajar yang diperoleh dari nilai 

pre-test dan post test. KKM di MAN 1 Kota Subulussalam untuk bidang 

studi biologi adalah 72. 

5. Materi pencemaran lingkungan dalam Sub materi limbah merupakan 

materi biologi yang terdapat pada KD: 3.11 yaitu menganalisis data 

perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan dan KD: 

4.11 yaitu merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar. Sub materi limbah 

mempelajari tentang penangganan limbah dan daur ulang.12 Materi 

____________ 
 

11 Asrori, Kreativitas Peserta Didik, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 20-22. 

 

 12 Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan.... h. 111. 
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pencemaran lingkungan pada Sub materi limbah di pelajari di kelas X 

IPA2 di MAN 1 Kota Subulussalam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Model Project Based Learning (PjBl) 

1. Pengertian Model Project Based Learning (PjBl) 

Model Project based learning adalah model pembelajaran yang 

mengorganisasi kelas dalam sebuah project, dimana siswa harus membangun 

pengetahuan dan mendemonstrasikan pemahaman baru melalui berbagai bentuk 

representasi. Pembelajaran ini sangat dinamis di mana siswa secara aktif 

mengeksplorasi masalah di dunia nyata, memberi tantangan, dan memperoleh 

pengetahuan yang lebih mendalam. 

Kemandirian siswa dalam belajar untuk menyelesaikan tugas yang 

dihadapinya merupakan tujuan dari model Project based learning (PjBl), namun 

kemandirian dalam belajar perlu dilatih oleh guru kepada siswanya agar terbiasa 

dalam belajar bila menggunakan Project Based Learning (PjBl).1 

2. Ciri-ciri  Model Project Based Learning (PjBl) 

a. Siswa mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang telah 

ditentukan bersama sebelumnya..  

b. Siswa berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang 

tidak memiliki satu jawaban pasti. 

c. Siswa didorong untuk berfikir kritis, memecahkan masalah, 

berkolaborasi, serta mencoba berbagai bentuk komunikasi.   

____________ 
 

1 Jaka Afriana, Project Based Learning (PjBl), (Bandung: Pascasarjana, 2015),  h. 4. 
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d. Siswa bertanggung jawab mencari dan mengelola sendiri informasi 

yang mereka kumpulkan. 

e. Siswa secara reguler merefleksi dan merenungi apa yang telah mereka 

lakukan, baik proses maupun hasilnya. 

f. Produk akhir dari proyek.2 

 
3. Langkah-langkah model Project Based Learning (PjBl) 

a. Planning 

  Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah merancang seluruh 

project, kegiatan dalam langkah ini adalah: mempersiapkan project, secara 

lebih rinci mencakup: pemberian informasi tujuan pembelajaran, guru 

menyampaikan fenomena nyata sebagai sumber masalah, dan memotivasi 

siswa. 

b. Creating 

  Tahap ini meliputi siswa mengembangkan gagasan-gagasan project, 

mengkombinasikan ide yang muncul dalam kelompok, dan membangun 

proyek. Tahap kedua ini termasuk aktivitas pengembangan dan 

dokumentasi. 

c. Processing 

 Pada tahap kedua ini siswa mempresentasi project dan evaluasi. Pada 

presentasi project akan terjadi komunikasi secara aktual kreasi ataupun 

____________ 
  

2 Thomas, dkk, Review of Research on Project Based Learning, (Online), 

(http://www.bobpearlman.org/BestPractices/PBL_Research. Pdf), diakses 1 Januari 2018 

 

http://www.bobpearlman.org/BestPractices/PBL_Research
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temuan dari kelompok, sedangkan pada tahapan evaluasi akan dilakukan 

refleksi terhadap hasil project.3 

 
4. Sintak Project Based Learning (PjBl) 

Langkah-langkah sintaks pembelajaran berbasis project terdiri dari: 

a. Melemparkan pertanyaan esensial kepada siswa (start with the esensial 

question) 

b. Mendesain rencana project (design a plan for the project) 

c. Menyusun jadwal kegiatan (create a schedule) 

d. Memonitoring aktivitas siswa (monitor the student and the progress of 

the project) 

e. Menilai keberhasilan siswa (assess the outcome) 

f. Mengevaluasi pengalaman siswa (evaluate the experience)4 

 
B. Kreativitas 

1. Pengertian kreativitas 

Kreativitas adalah proses kemampuan memahami kesenjangan-

kesenjangan atau hambatan-hambatan dalam hidupnya, merumuskan 

hipotesis-hipotesis baru, dan mengkomunikasikan hasil-hasilnya, serta 

memodifikasi dan menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan. 

Kreativitas dilihat dari berbagai aspek yaitu: 

____________ 
  

3 Suwesdana, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Widya Sukma, 2011), h. 123. 

 
4 I Made Wirasana Jagantara, Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis (Project 

Based Learning) Terhadap Hasil Belajar Biologi Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMA”, E-

Journal Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Ipa, Vol. 4, No, 

2, (2014), h. 4. 
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a. Pribadi 

Pribadi yaitu tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan 

kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya. 

b. Proses  

  Langkah-langkah proses kreatif banyak diterapkan dalam 

pengembangan kreativitas, meliputi tahap persiapan, inkubasi, 

iluminasi, dan verifikasi. 

c. Produk  

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan 

sesuatu yang baru. 

d. Pendorong  

Dorongan baik internal berupa keinginan dan hasrat untuk 

menciptakan atau   bersibuk diri secara kreatif, dan dorongan eksternal 

dari lingkungan sosial maupun psikologis.5 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 

 Kreativitas tidak hanya tergantung pada potensi bawaan yang khusus, 

tetapi juga pada perbedaan mekanisme mental ataupun sikap mental yang menjadi 

sarana untuk mengungkapkan sikap bawaan tersebut. Terdapat beberapa kegiatan 

untuk meningkatkan kreativitas adalah: 

a. Waktu untuk menjadi kreatif kegiatan anak seharusnya jangan diatur 

sedemikian rupa sehingga anak mempunyai sedikit waktu bebas untuk 

bermain-main dengan gagasan dan konsep yang dipahaminya. 

____________ 
  

5Asrori, Kreativitas Peserta Didik .... h. 20-22. 
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b. Kesempatan, apabila mendapat tekanan dari kelompok, kemudian 

anak menyendiri maka ia menjadi lebih kreatif. 

c. Dorongan, orang tua sangat berperan dalam hal ini, anak seharusnya 

dibebaskan dari ejekan dan kritik yang sering kali menonjolkan anak. 

d. Sarana, harus disediakan untuk merangsang dorongan eksperimen dan 

eksplorasi yang merupakan unsur penting dari kreativitas. 

e. Lingkungan, keadaan lingkungan yang merangsang kreativitas anak. 

f. Hubungan dengan orangtua, orangtua yang terlalu melindungi atau 

posesif terhadap anak dapat menghambat proses kreativitas. 

g. Cara mendidik anak, mendidik secara demokratis dan persimis di 

rumah dan di sekolah akan meningkatkan kreativitas, sedangkan 

mendidik dengan otoriter menghambat proses kreativitas. 

h. Pengetahuan, semakin banyak pengetahuan yang diperoleh anak maka 

semakin banyak dasar untuk mencapai proses kreativitas.6 

3. Indikator kreativitas belajar  

Kreativitas belajar adalah suatu kondisi, sikap, kemampuan, dan proses 

perubahan tingkah laku seseorang untuk menghasilkan produk atau gagasan, 

mencari pemecahan masalah yang lebih efisien dan unik dalam proses belajar. 

Selanjutnya untuk melengkapi uraian mengenai faktor yang mempengaruhi 

kreativitasan peserta didik, perlu dikemukakan beberapa indikator kreativitas, 

indikator kreativitas sebagai berikut: 

____________ 
  

6 Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 11. 
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a. Tahapan persiapan, meliputi penilaian kemampuan siswa dalam 

proses penyusunan rencana, yaitu menggali dan mengembangkan 

gagasan sampai dengan mendesain produk. 

b. Tahapan teknik pembuatan produk, yaitu ketika siswa melakukan 

proses, mulai dari mereka memilih dan menentukan kebutuhan 

bahan, kehati-hatian, dan ketepatan waktu saat proses pembuatan 

produk. 

c. Tahapan penilaian produk/hasil produk meliputi penilaian terhadap 

keseluruhan produk maupun bagian-bagiannya secara detail 

berdasarkan aspek-aspek sejak tahap persiapan sampai pada diperoleh 

hasil kerja.7 

 
C. Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor.8Hasil belajar merubah tingkah 

laku pada diri siswa yang dapat diamati, seperti perubahan yang lebih baik dari 

tidak tahu menjadi tahu.9 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

____________ 
  

7 Suharsimi Arikumto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

h. 247-248. 

 
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 3. 

 

 
9 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Perkembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 155. 
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pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

afektif, kognitifdan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian dari kemampuan 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran 

di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor internal 

adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, meliputi faktor 

jasmani dan psikologis. Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, bakat, 

minat, kematangan dan kesiapan.10 

a. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi 

faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor keluarga merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh bagi siswa yang belajar, seperti 

cara orang tua mendidik, komunikasi antara anggota keluarga, suasana 

rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua dan 

latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah mencakupi metode 

mengajar, kurikulum, komunikasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, 

waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah.11 

 
2. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar 

____________ 
 

10 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 55. 

 
 

11 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h.55. 
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Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat 

dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Benjamin S. Bloom, hasil belajar dapat 

diklasifikasikan dalam 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

a. Ranah Kognitif  

Ranah ini meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau 

prinsip yang telah dipelajari yang berkenaan dengan kompetensi memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.  

1) Pengetahuan hafalan (knowledge), yaitu tingkat kemampuan untuk 

mengenal atau mengetahui adanya respon, fakta, atau istilah-istilah 

tanpa harus mengerti, menilai dan menggunakannya 

2) Pemahaman mencakup kemampuan menangkap sari dan makna 

hal-hal yang dipelajari.12 Pemahaman juga diartikan sebagai 

kedalaman pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu.13 

Pemahaman dibedakan menjadi 3 kategori meliputi pemahaman 

terjemahan, penafsiran dan eksplorasi 

3) Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi 

konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis  

4) Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu integrasi atau 

situasi tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur 

pembentuknya 

____________ 
 
12 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 8. 

 
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 70. 
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5) Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian tertentu ke dalam 

suatu bentuk menyeluruh 

6) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, 

konsep, situasi dan lain sebagainya. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai yang 

mencakup menerima, merespon, menilai, mengorganisasi dan karakterisasi.14 

1) Menerima merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif berupa 

perhatian terhadap stimulus secara pasif yang meningkat secara 

lebih aktif 

2) Merespon merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulus dan 

merasa terikat serta secara aktif memperhatikan 

3) Menilai merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan 

sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencapai 

jalan bagaimana dapat mengambil bagian atas yang terjadi 

4) Mengorganisasi merupakan kemampuan untuk membentuk suatu 

sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya 

5) Karakterisasi merupakan kemampuan untuk mengkonsep- 

tualisasikan masing-masing nilai pada waktu merespon dengan 

jalan mengidentifikasi karakteristik nilai atau membuat 

pertimbangan-pertimbangan. 

c. Ranah Psikomotor 

____________ 
 
14 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran .... h. 12. 
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Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, 

manipulasi benda, atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan badan, 

antara lain: 

1) Gerakan tubuh merupakan kemampuan gerakan tubuh yang 

mencolok 

2) Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan merupakan keterampilan 

yang berhubungan dengan urutan atau pola dari gerakan yang 

dikoordinasikan biasanya berhubungan dengan gerakan mata, 

telinga dan badan 

3) Perangkat komunikasi non verbal merupakan kemampuan 

mengadakan informasi tanpa kata Kemampuan berbicara 

merupakan yang berhubungan dengan komunikasi secara lisan.15 

 
  

____________ 
 

15 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006),h.206. 
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D. Materi Limbah 

Limbah merupakan bahan sisa yang digunakan oleh manusia yang dapat 

mencemari lingkungan, limbah dihasilkan pada umumnya akibat dari sebuah 

proses produksi yang keluar dalam bentuk bahan baku yang memang sudah bisa 

terpakai. Dalam sebuah hukum ekologi menyatakan bahwa semua yang ada di 

dunia ini tidak ada yang gratis. Artinya alam sendiri mengeluarkan limbah akan 

tetapi limbah tersebut selalu akan dimanfaatkan oleh makhluk hidup yang lain. 

2. Cara menangani limbah 

a) Dengan cara mendaur ulang. 

b) Dapat dijual ke pasar lokal atau tukang rongsokan. 

3. Dampak limbah bagi kesehatan 

a) Menyebabkan penyakit diare, penyakit ini terjadi karena virus. 

b) Penyakit kulit misalnya kudis dan kurap. 

4. Manfaat pengelolaan sampah 

a) Penghematan sumber daya alam 

b) Penghematan energi. 

c) Lingkungan Asri (Bersih, Sehat, dan Nyaman) serta bebas dari 

pencemaran lingkungan16 

 
a. Daur Ulang 

    Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas menjadi 

bahan baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang sebenarnya dapat 

____________ 
 
16 Srikandi, Daur Ulang Limbah, (Jakarta:  Penebar Swadaya, 2000), hal. 126. 

 



22 
 

 
 

menjadi sesuatu yang berguna, mengurangi penggunaan bahan baku yang baru, 

mengurangi polusi, dan emisi gas rumah kaca jika dibandingkan dengan proses 

pembuatan barang baru. Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah 

padat yang terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemprosesan, 

pendistribusian produk material bekas pakai, dan komponen utama dalam 

menajemen sampah modern dan bagian ketiga dalam proses hirarki.17 

b. Pengolahan Sampah 

   Pengelolaan sampah terpadu, ada lima tahap proses yang diterapkan. Pola 

ini mengupayakan agar sampah tidak sampai terbentuk dengan menerapkan upaya 

cegah (reduce) dan upaya pakai ulang (reuse). Upaya ini dilakukan pada tingkat 

terendah, yaitu pemakaian barang, jika telanjur, hirarki pengelolaan daur ulang 

(recycle) menjadi solusi. 

 Prinsip daur ulang sampah sangat sederhana, setelah dihancurkan, materi 

tersebut dicetak menjadi bibit-bibit materi siap pakai. Bibit untuk materi kertas 

disebut bubur pulp, sedangkan untuk materi plastik disebut pelet. Kemurnian 

materi yang digunakan menjadi pertimbangan utama pada upaya ini. Ada tiga 

faktor sukses dalam upaya recycle, yaitu sebagai berikut: 

1. Kemudahan dalam memperoleh sampah daur ulang dengan kuantitas     

dan kualitas memadai. 

2. Ketersediaan teknologi dan mulai pemilahan, pemisahan materi 

sasaran, dan pembuatan produk. 

3. Kesadaran bersama dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

____________ 
 
17  Alamendah, Pengolahan Sampah Padat, (Jakarta: Widya Pustaka, 2011), h. 32. 
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Reduce, reuse, dan recyle (3R), sampah harus dibuang sesuai tempat dan 

tahapannya. Banyak faktor yang menjadi bahan pertimbangan berhasilnya produk 

daur ulang, di antaranya tingginya permintaan pasar akan produk, kemudahan 

memperoleh sampah daur ulang dengan jumlah dan kualitas yang memadai, 

adanya teknologi yang terjangkau, seperti teknologi pemilahan ataupun 

pembuatan produk, serta adanya kesadaran dan keinginan untuk menjaga 

kelestarian lingkungan.18 

Upaya pengolahan tangkap energi bisa dilakukan sebelum dan setelah 

sampah dibuang dengan mengolahnya menjadi sumber energi alternatif. Hal yang 

paling rumit dalam proses pengolahan sampah ialah saat pemusnahannya. Sampah 

yang terkelola dengan baik akan selalu berputar dan tidak dibiarkan menggunung 

pada satu lokasi saja. Cara pemusnahan sampah sangat beragam, tergantung pihak 

yang menanganinya. Pemerintahan, lembaga swasta atau masyarakat memiliki 

teknik penanganan berbeda-beda. Adanya perbedaan ini biasanya dipengaruhi 

oleh menajemen dan ketersediaan dana. Pada tahap ini, pengelolaan sampah 

terpadu mempunyai peranan sangat penting. Pengelolaan sampah secara bijak 

akan mampu meminimalisir kerusakan lingkungan dan meningkatkan taraf 

ekonomi yang layak. Beragam pengolahan sampah diujicobakan guna diperoleh 

hasil terbaik dan aman. Berikut beberapa usaha pemusnahan sampah konvensional 

yang banyak diterapkan di Indonesia.19 

Tabel 2.1 Pengelolaan sampah terpadu 

____________ 
 
18 Alamendah, Pengolahan Sampah Padat.... h. 33.  

 
19Alamendah, Pengolahan Sampah Padat.... h. 34. 
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Tahap Pengelolaan Sampah Terpadu Keterangan 

(1) (2) 

Cegah  

 

 

 

Diterapkan dengan meminimalisir 

jumlah barang yang digunakan. 

Pengurangan dilakukan tidak hanya 

berupa jumlah saja, tetapi juga 

mencegah penggunaan barang-barang 

yang mengandung kimia berbahaya 

dan tidak mudah terdekomposisi. 

Pakai ulang (reuse) Memperpanjang usia penggunaan 

barang melalui perawatan dan 

pemanfaatan kembali barang secara 

langsung.  

Daur ulang (recycle) 

 

Menolah barang yang tidak terpakai 

menjadi barang baru. Upaya ini 

memerlukan campur tangan produsen 

dalam praktiknya. Namun, beberapa 

sampah dapat didaur ulang secara 

langsung oleh masyarakat.  

Tangkap energi (energy recovery) Banyak diterapkan pada sampah yang 

memiliki nilai kalor bakar tinggi. 

Sampah organik bisa diaplikasikan 

pada upaya ini melalui gas 

metanayang dihasilkan saat 

prosespembusukan. Upaya tangkap 

energi bisa diterapkan sebelum atau 

sesudah upaya buang sampah 

berlangsung. 

Buang (dispostal) Alternatif terakhir yang digunakan jika 

semua cara diatas telah dioptimalkan. 

Pembuangan sampah pun harus 

dibuang.20 

 
 

____________ 
  

20 Mutawakil, Pengolahan Limbah Got Sebagai Peluang Usaha,.... h. 90. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. RancanganPenelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan dalam 

bentuk perlakuan (treatment) di kelas. Jenis eksperimen dalam penelitian ini 

adalah pre-eksperimental design, belum adanya eksperimen sesungguhnya.1 

Rancangan pre-eksperimental design dibuat dalam bentuk One Group Pre-test-

Post-test Design agar hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. Design 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Pre-test Treatment Post-test 

O1 X O2 

 

 Keterangan: 

O1 = Tes awal sebelum diberikan treatment 

X  = Pemberian treatment bimbingan  

O2 = Tes akhir setelah diberikan treatment2 

 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MAN 1 Kota Subulussalam 

dilaksanakan pada bulan September 2018 selama dua kali pertemuan. 

 

____________ 
 

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 107. 

 
 
 2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 109. 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti yang 

mencakup semua elemen dalam wilayah penelitian yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 

1 Kota Subulussalam sebanyak 5 kelas yaitu : X IPA1, X IPA2, X IPA3, X IPA4, 

dan X IPA5 dengan jumlah keseluruhan adalah 98 siswa.3 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling 

yaitu penarikan seluruh anggota populasi menjadi objek penelitian tanpa ada yang 

tersisa. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas X IPA2  

dengan jumlah siswa 20 orang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 

purposive sampling.4 Kriteria purposive sampling yang akan diteliti meliputi 

kemampuan kognitif dan psikomotor. Kognitif yang diambil adalah hasil ulangan 

dan ujian tengah semester genap yang rendah dan tidak termasuk kelas unggul 

atau kelas inti dan psikomotor siswa  kurang. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Penilaian Produk 

Penilaian produk merupakan penilaian terhadap proses pembuatan dan 

kualitas suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan siswa 

____________ 
 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, h. 108-109. 

 
4 Khalida, Penerapam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Pada 

Materi Perbandingan Dikelas VII  Mtss Babun Najah Banda Aceh, Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-

Raniry, 2015), h. 33. 
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membuat produk-produk teknologi dan seni. Produk yang dimaksud di sini ialah 

media yang di hasilkan siswa dalam pemecahan masalah lingkungan. Penilaian ini 

dimaksudkan sebagai kegiatan menghimpun fakta-fakta berdasarkan produk hasil 

karya siswa. 

2. Tes 

Tes merupakan seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk mengukur tingkat pemahaman 

dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai 

dengan tujuan pengajaran tertentu.5 

Tes  ini berupa sejumlah soal yang diberikan kepada siswa yang terpilih 

sebagai sampel dalam penelitian ini. Soal tersebut mencakup materi pencemaran 

lingkungan pada sub materi limbah yang dijadikan dalam data tertulis. Soal tes 

yang disajikan berjumlah 25 soal dalam bentuk multiple choice, dalam hal ini 

digunakan dua kali tes yaitu pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir). 

 
E. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data penelitian adalah alat bantu yang dipilih 

peneliti dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya. Mengumpulkan data 

melalui suatu alat bantu atau instrumen agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 

dan mudah. Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Rubrik penilaian produk 

____________ 
 
5 Poerwanti, Endang, Asesmen Pembelajaran SD,(Jakarta: Depdiknas, 2008),  h. 15. 
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Rubrik penilaian produk adalah penilaian yang diberikan pada siswa 

dan observer akan memberikan penilaian saat proses mengerjakan sampai hasil 

produk. Aspek yang akan dinilai yaitu; (1) tahapan perencanaan, meliputi: 

penilaian mendesain produk, dan penilaian alat dan bahan; (2) proses 

pembuatan, meliputi: teknik pembuatan; (3) tahap penilaian produk, meliputi: 

penilaian bentuk fisik dan penilaian manfaat dari produk yang dihasilkan. 

2. Soal Tes 

Tes merupakan penilaian terhadap kemampuan siswa yang mencakup 

pengetahuan dan keterampilan segala kegiatan proses belajar mengajar.6 Soal tes 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data tentang hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model project based learning 

(PjBl) dengan memanfaatkan limbah pada materi pencemaran lingkungan pada 

sub materi daur ulang limbah di MAN 1 Kota Subulussalam. Soal tes yang 

digunakan adalah soal pilihan ganda (multiple choice test) yang berjumlah 25 

soal dengan 4 alternatif pilihan jawaban. 

 
F. Teknik Analisis Data 

1. Rubrik penilaian produk 

   Langkah-langkah menghitung indeks kreativitas siswa yaitu: 

____________ 
 
6 Sukardi, Metodologi Penelitian kompotensi dan prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), h. 60. 
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 Pertama-tama mencari skor maksimum keseluruhan Indikator 

kreativitas yang dilakukan yaitu keseluruhan aspek dikalikan dengan jumlah 

penilaian yang telah dibuat. 7 

Skor maksimum = Aspek kreativitas x Jumlah Penilaian 

Setelah mendapatkan skor maksimum, kemudian menghitung 

persentase hasil produk siswa dari masing-masing indikator. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung persentase dan hasil penilaian produk yaitu: 

  

Nilai =  
Skor yang di capai

Skor maksimum
 x 100% 

 

 Kategori skor dari data penilaian kreativitas produk yang 

dihasilkan siswa dapat dilihat pada tabel 3.2 

 

   Tabel 3.2 Kriteria kreativitas8 

Skor Kriteria 

80,1-10 

60,1-80 

40,1-60 

20,1-40 

0,0-20 

Sangat kreatif 

Kreatif 

Cukup kreatif 

Kurang kreatif 

Tidak kreatif 
 

1.  Analisis Hasil Belajar 

Tes hasil belajar dilakukan bertujuan untuk melihat sebatas mana 

ketuntasan belajar siswa dalam proses pembelajaran sub materi limbah pada 

materi pencemaran lingkungan di kelas X MAN 1 Kota Subulussalam. 

Sebelum pembelajaran dimulai, siswa diberikan pre-test terlebih dahulu yang 

____________ 
 
7 Asrori, Kreativitas Peserta Didik, ....h. 30. 

 
8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D),....h, 135. 
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bertujuan untuk melihat kemampuan belajar siswa sebelum penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) pada sub materi limbah. Setelah pembejaran 

berlangsung siswa diberikan pos-test yang bertujuan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Adapun cara 

menghitung nilai individual siswa menggunakan rumus: 

P =  
Jumlah jawaban yang benar

Jumlah soal
 x 100 

2. N-Gain 

Gain adalah selisih antara hasil pre-test dan post-test. N-gain digunakan 

untuk mengukur peningkatan keterampilan proses sains dan hasil belajar 

kognitif antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Perhitungan N-gain ini 

bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam menginterprestasikan perolehan 

gain dari seorang siswa. N-gain didapatkan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

N-gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒 
 

Keterangan: 

S post  = Skor post-test 

S pre    = Skor pre-test 

S maks = Skor maksimum ideal9 

 

 

 

 

____________ 
 

9 Rita Rahmaniati, Pembelajaran I-Sets (Islamic, Science, Environment, Technology and 

Society) terhadap Hasil Belajar Siswa, Anterior Jurnal, Vol. 14, No. 2, 2015, h. 196.  
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian N-Gain 

Interval Koefisien Kriteria 

(<g>) > 0,70 

0,70 ≥ (<g>) ≤ 0,30 

(<g>) < 0,30 

g-tinggi 

g-sedang 

g-rendah 

 

Nilai yang akan diperoleh dari hasil tes tersebut sebagai data penelitian 

yang akan diolah, setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis dengan meggunakan statistik uji-t.  Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Md : Mean dari deviasi (d) antara nilai Pretest dan Post test 

xd :  Perbedaan deviasi dengan mean deviasi  

N : Banyaknya subjek  

 

Dengan kriteria pengujian adalah ditolak Hₒ jika thitung ≤ ttabel,  dan diterima 

Hₐ jika thitung ≥ ttabel pada taraf signifikan α = 0,05.10 

 

____________ 
  

10 Rita Rahmaniati, Pembelajaran I-Sets (Islamic, Science, Environment, Technology and 

Society) terhadap Hasil Belajar Siswa, .... h. 196. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian dengan penerapan model project based learning 

(PjBl) terhadap daur ulang limbah untuk meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar siswa MAN 1 Kota Subulussalam yang dilaksanakan pada bulan 

september 2018 dengan menggunakan penilaian produk , dan hasil belajar, maka 

diperoleh beberapa data sebagai berikut: 

1. Data Analisis kreativitas Siswa MAN 1 Kota Subulussalam Kelas X 

IPA2 Sub Materi Daur Ulang Limbah 

 

Kreativitas siswa kelas X IPA2 sub materi daur ulang limbah dengan 

menggunakan metode project based learning (PjBl)  dapat dilihat ketika proses 

membuat project berlangsung sampai produk yang dihasilkan oleh masing-masing 

kelompok. Rubrik yang digunakan terdiri dari tiga indikator dan tujuh aspek.Tiga 

indikator yaitu persiapan, teknik pembuatan, dan hasil produk. Sedangkan tujuh 

aspek terdiri dari desain produk, alat dan bahan, kemudahan dan kesulitan, 

keselamatan kerja, ketepatan waktu, bentuk fisik, dan manfaat produk. 

Berdasarkan hasil analisis data rubrik kreativitas siswa dengan penerapan 

model project based learning (PjBl) di kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam 

menunjukkan adanya perbedaan kreativitas masing-masing kelompok, meskipun 

tidak jauh berbeda antara ke tiga indikator dan ke tujuh aspek. Data kreativitas 

siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam dapat di lihat pada Tabel 4.1: 
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            Tabel 4.1 Kreativitas siswa dalam membuat project daur ulang limbah 

          Sumber: Hasil Penelitian 2018   

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa indikator persiapan 

lebih tinggi di bandingkan indikator teknik pembuatan dan hasil produk. 

Kreativitas yang dinilai adalah kreativitas dalam mengolah dan memanfaatkan 

barang bekas dari plastik, botol air mineral, kertas dan koran. Indikator persiapan 

semua kelompok menunjukan skor yang dicapai yaitu 6 dan 7 dengan kriteria 

kreatif, indikator teknik pembuatan semua kelompok menunjukan skor yang 

dicapai yaitu 9 dan 10 dengan kriteria sangat kreatif dan indikator hasil produk 

menunjukan skor yang dicapai yaitu 6 dan 7 dengan kriteria kreatif. Grafik 

kreativitas siswa dapat dilihat pada Gambar 4.1 

No. Indikator Aspek 

Skor Kelompok 

1 

( Plastik ) 

2 

  ( Botol Air 

Mineral) 

3 

(Kertas) 

4 

(Koran) 

1. Persiapan 

a. Mendesain 

Produk 
3 4 3 4 

b. Alat dan 

Bahan 
3 3 4 3 

Skor yang di capai 6 7 7 7 

2. 
Teknik 

Pembuatan 

a. Kemudahan 

dan kesulitan 
 2 4 3 4 

b. Keselamatan 

kerja 
3 4 3 3 

c. Ketepatan 

Waktu 
4 2 3 2 

Skor yang di capai 9 10 9 9 

3. 
Hasil 

Produk 

a. Bentuk fisik 2 3 2 3 

b. Manfaat 

produk 
3 4 3 4 

Skor yang di capai 6 7 6 7 

Persentase skor yang dicapai 
 

      71% 

         

       85% 

 

75% 

 

82% 

Kriteria Kreatif Sangat kreatif Kreatif 
Sangat 

kreatif 
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Gambar 4.1  Grafik Rata-rata persentase Kreativitas Siswa Sub Materi   

Daur Ulang Limbah 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata setiap 

kelompok tidak jauh berbeda. Kelompok sangat kreatif yaitu kelompok yang 

menggunakan bahan bekas dari botol air mineral dengan nilai rata-rata persentase 

yaitu 85%, sangat kreatif juga didapatkan oleh kelompok yang menggunakan 

bahan bekas dari koran dengan nilai rata-rata persentase 82%, sedangkan 

kelompok yang dikriteriakan kreatif yaitu kelompok yang menggunakan bahan 

dari kertas bekas dengan nilai persentase 75% dan kelompok yang menggunakan 

bahan plastik bekas dengan nilai persentase 72% . 

2. Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran pencemaran lingkungan Sub 

materi daur ulang limbah terhadap model project based learning (PjBl) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil 

belajar siswa mengalami peningkatkan setelah dibelajarkan dengan model 

pembelajaran project based learning (PjBl) pada sub materi daur ulang limbah. 
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Hasil data analisis belajar siswa kelas X IPA2  pada pembelajaran dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Dengan Penerapan Model Project Based Learning 

(PjBl) Pada Sub Materi Daur Ulang Limbah 

Kode Siswa Pre-test Post-test 
Gain 

(d) 
d2 N-gain Kriteria 

X1 20 65 45 2025 0,56      Sedang 

X2 60 80 20 400 0,50 Sedang 

X3 45 80 35 1225 0,64 Sedang 

X4 30 70 30 900 0,57 Sedang 

X5 45 80 35 1225 0,64 Sedang 

X6 55 80 25 625 0,56 Sedang 

X7 45 90 45 2025 0, 82 Sedang 

X8 55 75 20 400 0,44 Sedang 

X9 50 75 25 625 0,50 Sedang 

X10 45 60 15 225 0,27 Rendah 

X11 50 80 30 900 0,60 Sedanng 

X12 45 65 20 400 0,36 Sedang 

X13 40 75 35 1225 0, 58 Sedang 

X14 25 60 35 1225 0,47 Sedang 

X15 45 80 35 1225 0,64 Sedang 

X16 30 70 40 1600 0,57 Sedang 

X17 45 80 35 1225 0,64 Sedang 

X18 35 75 40 1600 0,62 Sedang 

X19 35 90 55 3025 0,85 Tinggi 

X20 25 65 40 1600 0,53 Sedang 

          J umlah 825 1495 660 23700 11,36  

     Rata-rata  41,25 74,75 33 1185 0,57 Sedang 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2018 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

(pre-test) sebelum dibelajarkan dengan model Project Based Learning (PjBl) pre-

test siswa semuanya tidak tuntas dengan nilai rata-rata yaitu 41,25. Setelah 

dibelajarkan dengan model Project Based Learning (PjBl) hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata  post-test yaitu 74,75, siswa yang 

tidak tuntas berjumlah 6, sedangkan yang tuntas berjumlah 14. Nilai rata-rata N-
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gain yaitu 0,57 dengan kategori sedang. Nilai rata-rata hasil belajar siswa  dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 

 
Gambar 4.2 Grafik perbandingan rata-rata nilai pre-test dan pos-test 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa, rata-rata hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan kemampuan dalam menjawab soal pada sub materi daur 

ulang limbah. Siswa memperoleh nilai rendah pada saat pre-test, namun setelah 

dibelajarkan dengan menggunakan model project based learning (PjBl), hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pre-test yang diperoleh 

siswa adalah 41,25, sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 74,75, dan rata-rata 

nilai gain (selisih) yaitu 33. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut dianalisis 

menggunakan uji-t dengan taraf signifikan sebesar 5% (α = 0,95). Hasil analisis 

data yang diperoleh dari hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Menggunakan Uji-t 

Kelas Pre-test Post-test Db Α thitung 
ttabel 

X IPA2 41,25 74,75 19 0,95 13,75 
1,73 

Sumber: Hasil Penelitian  2018 
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 Berdasarkan hasil perhitungan uji-t menunjukan bahwa nilai thitung yang 

diperoleh adalah 13,75, sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan 0,95 dengan 

derajat bebas 19 yaitu 1,73, artinya thitung > ttabel sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. Dengan demikian, penelitian ini menunjukan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam pada sub materi daur 

ulang limbah dengan penerapan model project based learning (PjBl) Kota 

Subulussalam. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data kreativitas menunjukan bahwa penerapan 

model project based learning (PjBl) sub materi daur ulang limbah dapat 

meningkatkan kreativitas siswa X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 hasil Kreativitas siswa dilihat dari 3 Indikator dan 7 Aspek. 

Indikator kreativitas yaitu persiapan, teknik pembuatan dan hasil produk, 

sedangkan Aspek kreativitas adalah desain produk, alat dan bahan, kemudahan 

dan kesulitan, keselamatan kerja, ketepatan waktu, bentuk fisik, dan manfaat 

produk. 

Kelompok yang mendapatkan kriteria kreatif dengan rata-rata nilai 

persentase yaitu 71% dengan menggunakan bahan dari plastik bekas 

menghasilkan produk akhir berupa tempat pulpen. Hal ini dilihat dari Aspek 

dengan perolehan skor terendah pada Aspek desain produk, alat dan bahan, 

bentuk fisik, dan manfaat produk dengan skor yang dicapai ialah 3. Sedangkan 

Aspek dengan perolehan skor tertinggi yaitu  ketepatan waktu dengan skor yang 

dicapai yaitu 4. Hal ini menunjukkan bahwa bahan baku yang di dapatkan mudah 
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di dapatkan dilingkungan sekolah (seperti plastik dan kaleng), proses 

pembuatannya tidak terlalu sulit sehingga siswa tepat waktu dalam mengerjakan 

project. 

Hasil analisis data tersebut bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi insyania, dkk, menunjukkan bahwa dengan penerapan model project 

based learning (PjBl) kreativitas siswa  terlihat  pada saat pembelajaran,  ketika  

siswa dihadapkan dengan permasalahan yang ada, mereka harus 

menyelesaikannya dan mempresentasikannya maka  muncullah ide-ide kreatif. 

Kreativitas tersebut terlihat dari produk yang dihasilkan.1 

Kriteria sangat kreatif didapatkan oleh kelompok yang menggunakan 

bahan bekas dari botol aqua air mineral dengan rata-rata persentase yaitu 85%. 

Aspek dengan perolehan skor terendah pada  Aspek ketepatan waktu yaitu 2. 

Sedangkan Aspek yang paling tinggi ialah desain produk, kesulitan dalam 

membuat produk, dan manfaat produk dengan skor 4. Hal ini disebabkan karena 

siswa terlalu antusias dalam mengerjakan project, siswa sangat berhati-hati dalam 

bekerja, sehingga menghasilkan produk yang rapi dan sangat bermanfaat. 

Kelompok yang dikriteriakan kreatif memiliki rata-rata persentase yaitu 

75% oleh kelompok yang menggunakan bahan dari kertas dan bungkusan 

makanan bekas yang menghasilkan produk akhir berupa bingkai foto. Skor 

terendah dicapai pada Aspek kerapian dengan skor 2. Hal ini disebabkan 

mengerjakan project terlalu terburu-buru dalam mengejar waktu sehingga produk 

____________ 
 

1 Dewi insyania, dkk, “pengaruh project based learning terhadap motivasi belajar, 

kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran 

biologi”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 7, No. 1, 2015, h. 15. 
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yang dihasilkan kurang rapi. Sedangkan skor tertinggi terdapat pada aspek alat 

dan bahan dengan skor 4. Siswa membawa alat dan bahan dengan lengkap tanpa 

meminjam ke kelompok lain. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian terkait yang telah dilakukan oleh 

Tri Utami, dkk, mengatakan bahwa pada proses pembelajaran dengan penerapan 

model project based learning (PjBl) mampu meningkatkan kreativitas, dalam 

proses kegiatan belajar yang melibatkan siswa mampu berperan aktif dalam 

menghasilkan produk.2 

Kelompok sangat kreatif juga didapatkan oleh kelompok yang 

menggunakan bahan dari koran bekas yang memiliki nilai rata-rata persentase 

82%. Hal ini dilihat dari Aspek dengan perolehan skor terendah pada Aspek 

ketepatan waktu skor yang dicapai ialah 3. Sedangkan Aspek dengan perolehan 

skor tertinggi yaitu  desain produk, kesulitan produk, dan manfaat produk dengan 

skor yang dicapai yaitu 4. Menunjukkan bahwa bahan baku yang di dapatkan 

mudah dan banyak di dapatkan dilingkungan sekolah (seperti koran), proses 

pembuatannya sulit sehingga siswa tidak tepat waktu dalam mengerjakan project, 

akan tetapi produk yang dihasilkan bermanfaat. 

Hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan oleh Rini Astuti, 

menunjukkan bahwa pembelajaran model project based learning (PjBl) dalam 

pengolahan limbah di luar kelas berbasis proyek  yang telah dikembangkan dapat 

____________ 
 
2 Tri Utami, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBl) Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal  JMP Online,  Vol. 2, No. 6 Juni, 

(2018), h. 549-550 

. 
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meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam membuat proyek untuk 

menangani limbah yang ada di lingkungan sekolah.3 

Hasil belajar siswa terhadap penerapan model Project Based Learning 

(PjBl) siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam pada sub materi daur ulang 

limbah sebagaimana tercantum pada tabel 4.2. Kondisi ini dapat dilihat pada hasil 

tes yang dilakukan dengan pemberian tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 

soal, sehingga diperoleh nilai rata-rata tes awal yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan nilai rata-rata tes akhir. Nilai rata-rata pre-test siswa yaitu 41,25, 

sedangkan nilai rata-rata post-test setelah proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Project Based Learning (PjBl) sub materi daur ulang limbah 

meningkat, yaitu 74,75. Rata-rata nilai N-gain sebesar 0,57. 

Nilai pre-test siswa belum semua mencapai ketuntasan. Hal ini 

dikarenakan rendahnya pengetahuan awal siswa terhadap pembelajaran daur ulang 

limbah. Sedangkan nilai post-test hampir seluruh siswa memperoleh nilai diatas 

KKM yaitu 72 setelah pembelajaran, terdapat 6 siswa yang tidak mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) dari 20 siswa. Salah satu faktor rendahnya 

nilai siswa dikarenakan kemampuan rata-rata siswa yang berbeda. Menurut 

Zuchdi, setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami 

materi secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak mengambil makna 

dari apa yang telah dipelajari.4 

____________ 
 
3 Rini Astuti, “Meningkatkan Kreativitas Siswa Dalam Pengolahan Limbah Menjadi 

Trash Fashion Melalui PjBL” Jurnal Bioedukasi , Vol. 8, No, 2. (2015),  h. 39. 

 
4 Zuchdi Darmiyanti, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca, (Yogyakarta: UNY 

Press, 2007), h. 24.  
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Hasil analisis data tersebut juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Agustina Fatwati menyatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran 

konsep pencemaran lingkungan dengan menggunakan model pembelajaran 

project based learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Keberhasilan hasil belajar siswa menjadi indikator penting atas tercapainya tujuan 

pembelajaran.5 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

diantaranya kurang menerapkan model yang bervariasi saat proses pembelajaran. 

Guru dituntut dapat menerapkan beberapa model dalam proses belajar mengajar 

dan dapat menyesuaikan situasi dan kondisi sehingga siswa dapat merangsang 

pikiran, perasaan perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses  belajar terjadi dengan baik.6 Model yang digunakan sangat besar 

pengaruhnya terhadap suatu penelitian, seperti model project yang langsung 

melibatkan siswa sehingga siswa antusias saat proses pembelajaran, aktif dalam 

mengerjakan project, dan berpikir dengan kreatif dalam memecahkan suatu 

permasalahan terutama masalah lingkungan di sekitar sekolah MAN 1 Kota 

Subulussalam. Sebelumnya siswa MAN 1 Kota Subulussalam tidak pernah 

dilibatkan dalam proses pembelajaran berbasis project sehingga membuat para 

siswa tidak antusias dalam mengikuti proses belajar di dalam kelas.  

____________ 
 
5 Agustina Fatwati,  “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran 

Lingkungan Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Bioedu, Vol. 2, No. 20, 2014, h. 195. 

 
6 Valiant Lukad, Dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Praktik Kelistrikan Smk Di Kota Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Vokasi,Vol. 6, 

No. 1, 2016, Hal.  113-114. 
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Faktor kedua yaitu pembelajaran daur ulang limbah hanya dijelaskan 

sekilas tidak di aplikasikan kepada siswa MAN 1 Kota Subulussalam, yang 

menyebabkan siswa kurang memahami materi tersebut. Guru biologi tidak 

memiliki skill di bidang daur ulang limbah sehingga tidak mengaplikasikannya 

kepada siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam . 

Faktor ketiga berkaitan dengan kelebihan dan kelemahan peneliti. Suatu 

penelitian tidak luput dari kelebihan dan kelemahan peneliti. Kelebihan peneliti 

diantaranya yaitu peneliti dapat membuat siswa kreatif dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran pada sub materi daur ulang limbah dengan penerapan model project 

based learning (PjBl) yang diikuti dengan skor yang dicapai kreatif dan sangat 

kreatif serta meningkatnya hasil belajar siswa. Kelemahan peneliti diantaranya 

yaitu peneliti kurang bisa mengkoordinir siswa karena siswa terlalu bersemangat 

dalam pembelajaran sehingga kelas terkesan agak rebut, namun demikian, 

kegiatan pembelajaran berlangsung sangat baik dan mempengaruhi kreativitas dan 

hasil belajar siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang “ Penerapan 

Model Project Based Learning (PjBl) Terhadap Daur Ulang Limbah Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan ” maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kreativitas siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam melalui 

penerapan model Project Based Learning (PjBl) terhadap daur ulang 

limbah pada materi pencemaran lingkungan tergolong kreatif dan sangat 

kreatif, hal ini dibuktikan dari persentase skor yang dicapai masing-

masing kelompok. Kelompok yang menggunakan bahan plastik bekas 

nilai rata-rata persentase yaitu 71% di kriteriakan kreatif, kelompok 

yang menggunakan bahan bekas dari botol air mineral yaitu 85% 

dikriteriakan sangat kreatif, kelompok yang menggunakan bahan kertas 

bekas nilai rata-rata persentase yaitu  75% dikriteriakan kreatif dan 

kelompok yang menggunakan bahan kertas bekas nilai rata-rata 

persentase yaitu 82% dikriteriakan sangat kreatif. 

2. Hasil belajar siswa kelas X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam melalui 

penerapan model Project Based Learning (PjBl) terhadap daur ulang 

limbah pada materi pencemaran lingkungan mengalami peningkatan 

yaitu nilai rata-rata pre-test 41,25 dan nilai rata-rata post-test 74,75. 

Hasil analisis data menggunakan uji t didapatkan nilai thitung  sebesar 

13,75 dan nilai ttabel  1,73 sehingga thitung  > ttabel. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran, yaitu: 

1. Diharapkan kepada pihak sekolah hendaknya memfasilitasi tong sampah 

organik dan anorganik di setiap kelas, supaya lingkungan sekolah 

terlihat indah, rapi dan nyaman. 

2. Diharapkan kepada guru studi Biologi dapat menerapkan model yang 

bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga membuat siswa 

antusias dan menyenangkan dalam mengikuti proses belajar, guru juga 

diharapkan mengkondisikan dan memperhatikan sampah  di dalam kelas 

sebelum mulainya pembelajaran agar siswa merasa nyaman ketika 

proses belajar mengajar berlangsung. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memacu kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran serta dapat menggunakan model 

Project Based Learning (PjBl) dengan menggunakan media 

pembelajaran biologi lainnya. 

4. Peneliti mengharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu referensi dari sekian banyak informasi mengenai pemanfaatan 

sampah yang digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

meningkatkan kreativitas dan kesadaran siswa dalam memecahkan suatu 

permasalahan salah satunya masalah lingkungan. 
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Lampiran 5 

 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : MAN 1 Kota Subulussalam 

Kelas / Semester : X / II 

Materi Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok : Pencemaran lingkungan 

Sub Materi : Limbah 

Alokasi Waktu  : 2  x 45 menit (Pertemuan 1 & 2) 

 

A. KOMPETENSI INTI  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.11 Menganalisis data 

perubahan lingkungan, 

penyebab, dan dampaknya 

bagi kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

4.11     Merumuskan gagasan 

pemecahan masalah, 

perubahan lingkungan 

yang terjadi di lingkungan 

sekitar 

1.11.1 Menjelaskan pengertian limbah 

1.11.2 MengidentifikasiJenis-jenis 

limbah 

1.11.3 Mengidentifikasi limbah bagi 

lingkungan 

1.11.4 Mengidentifikasi limbah bagi 

kesehatan 

1.11.5 Menganalisis upaya penanganan 

limbah 

 

4.11.1 Membuat produk daur ulang 

limbah anorganik yang berada di 

lingkungan sekolah MAN 1 Kota 

Subulussalam 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian limbah 

2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis limbah 

3. Siswa dapat menjelaskan dampak limbah bagi kesehatan 

4. Siswa dapat menjelaskan dampak limbah bagi lingkungan 

5. Siswa dapat menganalisis upaya penanganan limbah 

6. Siswa mampu membuat produk daur ulang limbah anorganik 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

a. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, praktikum 

b. Pendekatan Pembelajaran  : Scientivic  

c. Model Pembelajaran          : Project Based Learning (PjBl) 
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E. MEDIA PEMBELAJARAN SUMBER BELAJAR 

a. Gambar pencemaran lingkungan,  

b. Buku pelajaran, 

c. Lingkungan sekolah 

d. Alat : Infocus, Gambar, Gunting, Pisau, Lem 

e. Bahan : kertas bekas, kaleng, botol air mineral, plastik 

 

F. SUMBER BELAJAR 

A.Tresa Sastra Wijaya, Pencemaran Lingkungan, Jakarta: Rineka Cipta: 2000. 

Suharto, Limbah Kimia dalam Pencemaran Air dan Udara, Jakarta: Kanisius, 

1992. 

Nusa Idaman Said, Pengelolaan Limbah Domestik, Jakarta: BPPT, 2011. 

Suharto Ign, Limbah Kimia Dalam Pencemaran Air dan Udara, Yogyakarta: 

CV. Andi Offset, 2011. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

Tahap 

Kegiatan 

Sintak 

Model PjBL 
Aktivitas Siswa/guru 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

(Pendahuluan) 

 1. Orientasi 

 Siswa menjawab salam dan 

berdoa 

 Siswa dicek kehadirannya oleh 

guru 

 Siswa mengerjakan soal pre-

test 

2. Apersepsi  

25 

menit 
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 Siswa memperhatikan gambar 

yang diberikan oleh guru 

(Limbah cair) guru bertanya 

kepada siswa “gambar limbah 

apakah ini? Dan apakah  

detergen dari hasil cuci pakaian 

termasuk ke dalam limbah? ” 

Jawaban yang diharapkan : 

limbah cair bu, dan detergen 

hasil pencucian pakaian 

termasuk ke dalam limbah cair 

 Siswa memperhatikan guru 

menulis dipapan sub materi 

yang akan dipelajari yaitu 

“Limbah” 

Motivasi 

 Siswa diberikan motivasi 

dengan menunjukan beberapa 

gambar limbah gas, limbah cair, 

dan limbah padat.  

 Siswa diberikan pertanyaan 

oleh guru.“ Jelaskan gambar 1, 

2, dan 3? Jelaskan semua 

keterkaitan gambar? Menurut 

kalian mengapa bisa terjadi?”  

 Siswa menjawab pertanyaan 

guru dan guru menguatkan 

kembali. 

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Siswa mengamati temannya 

60  
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menjelaskan gambar yang 

diberikan guru. 

menit 

Melemparkan 

pertanyaan 

esensial 

kepada siswa 

(start with 

the essensial 

uestion) 

Menanya 

 Siswa dipancing oleh guru untuk 

menentukan permasalahan dan 

membuat pertanyaan. 

Contoh : “Apakah dampak 

limbah padat bagi kesehatan dan 

lingkungan? Apa yang terjadi di 

daerah kita jika terlalu banyak 

limbah dan solusi apa yang kita 

berikan dalam penanganan 

limbah?” 

 Siswa yang lain dapat mencoba 

memberikan jawaban yang tepat 

dan guru menguatkan. 

Merancanng 

project 

(design a 

plan for the 

project) 

Mengumpulkan data/ Eksperimen 

 Peserta didik dibagi ke dalam 4  

kelompok oleh guru. 

 Siswa ditugaskan oleh guru 

membuat project mengenai 

limbah anorganik. 

 Siswa secara berkelompok 

melakukan kajian literatur 

mengenai sub materi yang telah 

diberikan untuk masing-masing 

kelompok 

 Siswa akan mengerjakan LKPD 

dari guru dan mengumpulkan 

bahan yang ada di sekitar 
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lingkungan sekolah. 

Menyusun 

jadwal 

aktivitas 

(create a 

schedule) 

Mengasosiasikan  

 Siswa mengatur strategi dan 

merancang untuk mengerjakan 

project. 

 Mengkomunikasikan  

 Siswa mempresentasikan LKPD 

yang diberikan oleh guru 

 Siswa mempresentasikan 

rancangan project yang akan 

dikerjakan pertemuan ke 2 

Penutup  1. Simpulan 

 Guru meminta beberapa siswa 

memberi kesimpulan yang telah di 

diskusikan 

2. Nasehat 

 Guru memberi nasehat mengenai 

limbah bagi kehidupan  

  Guru mengucap salam dan 

menutup pembelajaran disertai 

dengan doa penutup majelis . 

5 menit 

 

 

Pertemuan II (2 x 45 menit) 

Tahap 

Kegiatan 

Sintak 

Model 
Aktivitas Siswa/guru 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 

(Pendahuluan) 

 1. Orientasi 

 Siswa menjawab salam dan 

berdoa 

3 menit 
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 Siswa dicek kehadirannya oleh 

guru 

2. Apersepsi  

 Guru mengulang sedikit materi 

minggu lalu tentang penanganan 

limbah 

3. Motivasi 

 Siswa diberikan motivasi 

dengan diberitahukan bahwa 

kelompok yang paling kreatif 

dan paling bagus presentasinya 

akan diberikan rewad dari guru 

diakhir pembelajaran 

Kegiatan Inti Mengawasi 

jalannya 

project 

(monitor the 

student and 

the progress 

of the 

project) 

Mengamati  

 Siswa diminta duduk sesuai 

kelompok  

 Siswa akan diberi LKPD oleh 

guru 

 Masing-masing kelompok 

membuat produk yang sudah 

dirancang pada pertemuan I 

 Siswa akan dipantau oleh guru 

saat proses pembuatan produk. 

80  

menit 

 Menanya 

 Masing-masing kelompok akan 

diberikan pertanyaan oleh guru 

saat proses pembuatan produk 

berlangsung. 

 Mengumpulkan data/ Eksperimen 

 kelompok meletakkan di atas 
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meja guru produk daur ulang 

limbah  yang telah dibuat. 

 kelompok yang telah membuat 

produk daur ulang limbah akan 

diberi penilaian oleh guru. 

 Mengasosiasikan  

 Siswa akan mendiskusikan 

LKPD 

 Siswa dipantau oleh guru saat 

proses diskusi 

Penilaian 

terhadap 

produk yang 

dihasilkan 

(assess the 

outcome) 

Evaluasi 

(evaluate the 

experience) 

Mengkomunikasikan  

 Siswa mempresentasikan hasil 

produk yang mereka selesaikan 

 Kelompok lain dipersilahkan 

menanggapi presentasi dari 

kelompok yang tampil dan 

bertanya jika tidak ada yang 

mengerti 

 Kelompok terbaik akan diberi 

reward oleh guru 

Penutup  3. Simpulan 

 Guru meminta beberapa siswa 

memberi kesimpulan yang telah 

di diskusikan 

 Siswa  mengerjakan soal post-

test 

4. Nasehat 

 Guru memberi nasehat mengenai 

karakter yang diharapkan dalam 

pembelajaran pencemaran 

7 menit 
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lingkungan pada sub materi 

limbah, guru mengajak siswa 

untuk selalu menjaga pelestarian 

lingkungan dengan memanfaatkan 

limbah yang dibuang menjadi 

produk  agar berkurangnya 

sampah yang ada dilingkungan 

sekitar terutama lingkungan 

sekolah. 

 Guru mengucap salam dan 

menutup pembelajaran disertai 

dengan doa penutup majelis . 
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Lampiran 6  

 

Materi Pembelajaran 

 

A. Pengertian Limbah 

Limbah adalah sisa suatu kegiatan atau proses produksi antara lain dihasilkan 

dari kegiatan rumah tangga, rumah sakit, pertambangan, dan kegiatan lain. 

Limbah terdiri atas limbah organik dan limbah anorganik, yaitu limbah yang dapat 

diuraikan oleh pengurai. Sedangkan limbah anorganik yaitu limbah yang tidak 

dapat atau sulit untuk diuraikan oleh pengurai.1 

Karakteristik limbah yang belum mendapatkan perlakuan pengolahan, yaitu: 

1)  Limbah mudah meledak 

2) Limbah mudah terbakar 

3) Limbah bersifat reaksi 

4)  Limbah beracun 

5) Limbah yang menyebabkan infeksi 

6) Limbah bersifat korosif 

Penanganan limbah dapat dilakukan dengan cara penimbunan (Landfill), 

pembakaran (incinerators), pengomposan (composing) dan daur ulang (recycling) 

1) Penimbunan (Landfill) 

Cara penimbunan merupakan cara yang murah, tetapi harus dilakukan di 

tempat yang sesuai, yaitu bebas dari banjir, permeabilitas tanah baik, secara 

____________ 
 

1 A.Tresa Sastra Wijaya, Pencemaran Lingkungan, (Jakarta: Rineka Cipta: 2000), h. 218. 
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geologis aman, stabil, tidak rawan bencana, dan diluar kawasan lindung, bukan 

daerah resapan air tanah 

2) Pembakaran (incinerators) 

Cara pembakaran dilakukan dengan menggunakan alat yang harus sesuai 

dengan desain pembakaran yang berlaku. Sampah dibakar dalam ruang 

pembakaran, alat pembakar atau oven yang mudah bergerak. 

3) Pengomposan (composing) 

Pengomposan adalah penguraian bahan-bahan organik secara biologis 

dalam suhu tinggi dengan hasil akhir berupa bahan yang baik untuk diaplikasikan 

ke tanah. Teknik dalam pengomposan beragam yaitu secara aerobik atau 

anaerobik. 

4) Daur ulang (recycling) 

Daur ulang limbah proses penggunaan kembali bahan-bahan sampah yang 

diubah menjadi bentuk lain yang bermanfaat. Daur ulang adalah proses untuk 

menjadikan suatu bahan bekas menjadi bahan baru dengan tujuan mencegah 

adanya sampah yang sebenarnya dapat menjadi sesuatu yang berguna, 

mengurangi penggunaan bahan baku yang baru, mengurangi polusi, dan emisi gas 

rumah kaca jika dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru2 

 

B. Penanganan limbah gas 

Limbah gas dapat berupa. Penanganan limbah gas dapat dilakukan dengan 

menambahkan alat bantu berikut: 

____________ 
  

2 Nusa Idaman Said, Pengelolaan Limbah Domestik, (Jakarta: BPPT, 2011), h. 150 
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1. Filter udara 

Filter udara dipasang pada cerobong untuk menyaring kotoran. Filter udara 

harus dikontrol secara rutin. Bila filter sudah jenuh dengan debu, maka harus 

diganti yang baru.3 

2. Pengendap siklon 

Pengendap siklon merupakan pengendap debu yang terdapat dalam gas 

buangan atau udara di ruangan pabrik yang berdebu. Prinsip kerja pengendap 

siklon adalah memanfaatkan gaya sentrifugal dari udara/gas buangan yang sengaja 

ditembuskan melalui  tepi dinding tabung siklon sehingga partikel yang relatif 

berat akan jatuh ke bawah. 

3. Filter basah  

Prinsip kerja filter basah adalah membersihkan udara yang kotor dengan 

menyomprotkan air. Debu akan turun ke bawah saat mengalami kontak dengan 

air. 

4. Pengendap sistem gravitasi 

Pengendap sistem gravitasi hanya dapat digunakan untuk membersihkan 

udara kotor yang partikelnya berukuran relatif besar. Prinsip kerja alat ini 

mengalirkan udara kotor ke dalam alat yang dibuang sedemikian rupa, sehingga 

pada saat terjadi perubahan kecepatan secara tiba-tiba. 

 

C.  Penanganan limbah cair 

 1. Sistem penanganan limbah cair domestik 

____________ 
  

3 Suharto Ign, Limbah Kimia Dalam Pencemaran Air dan Udara, (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2011), h. 112. 
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Limbah cair domestik ada yang berbahaya, ada pula yang tidak berbahaya. 

Limbah cair yang tidak berbahaya. Limbah cair yang tidak berbahaya, misalnya 

air bekas cucian beras dan sayuran, dapat dimanfaatkan untuk menyirami 

tanaman. 

2. Sistem penanganan limbah cair industri 

Sistem penanganan limbah industri dapat dilakukan melalui penanganan 

sistem setempat dan sistem terpusat 

a. Penanganan sistem setempat 

Industri membuat instalasi pengolahan limbah sendiri. Biasanya 

penanganan setempat memerlukan biaya besar. Limbah yang dihasilkan 

diupayakan sedikit mungkin dan dapat dimanfaatkan kembali. 

b. Penanganan sistem terpusat 

Sistem ini dikembangkan di daerah kawasan industri yang menghasilkan 

berbagai jenis limbah berbeda. Apabila limbah dari berbagai indutri dicampur 

atau disatukan, maka menyulitkan proses pengolahan. Oleh karena itu masing-

masing industri harus melakukan pengolahan terlebih dahulu.4 

 

C. Penanganan limbah padat 

Berdasarkan sumbernya, limbah padat dapat dikelompokan menjadi dua 

macam yaitu limbah padat domestik dan limbah padat non domestik. Limbah 

____________ 
  

4 Suharto, Limbah Kimia dalam Pencemaran Air dan Udara, (Jakarta: Kanisius, 1992), h. 

54. 
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padat domestik adalah limbah padat yang berasal dari kegiatan rumah tangga, 

perkantoran, perdagangan, dan rumah sakit. Contohnya kertas, kardus, sisa-sisa 

bahan kimia. Sedangkan limbah padat non-domestik adalah limbah padat yang 

berasal dari kegiatan pertanian dan perkebunan. Contohnya jerami, paku bekas, 

potongan besi, dan bahan kimia beracun. 

1. Cara penanganan limbah padat (sampah) 

 Penimbunan tanah 

 Penimbunan limbah padat dengan tanah secara berlapis 
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Lampiran 7  

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Nama Sekolah  : MAN 1 Kota Subulussalam 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 

Sub materi  : Limbah 

Kelas/Semester : 

Tanggal  : 

Kelompok  : 

 

Kelompok  

 Ketua    : 

 Anggota : 

1. ................................. 

2. .................................. 

3. .................................. 

4. ................................. 

5. ................................. 

Langkah Kerja : 

1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok 

2. Tiap kelompok dibagikan LKPD 
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3. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok, ketua kelompok, dan anggota 

kelompok. 

4. Isilah tabel di bawah ini dengan seksama beserta dengan rekan kelompok 

5. Setelah selesai masing-masing kelompok mempresentasikan 

6. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, apabila ada 

yang kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru. 

 

NO. GAMBAR 
PENYEBAB TERJADI 

Lingkungan Kesehatan 

1. Gambar Limbah Padat 
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2. Gambar Limbah Padat 

 

 

  

3. Gambar limbah cair 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Gambar limbah cair  
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5. Gambar limbah gas 
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Materi Pembelajaran 

 

D. Pengertian Limbah 

Limbah adalah sisa suatu kegiatan atau proses produksi antara lain dihasilkan 

dari kegiatan rumah tangga, rumah sakit, pertambangan, dan kegiatan lain. 

Limbah terdiri atas limbah organik dan limbah anorganik, yaitu limbah yang dapat 

diuraikan oleh pengurai. Sedangkan limbah anorganik yaitu limbah yang tidak 

dapat atau sulit untuk diuraikan oleh pengurai.5 

Karakteristik limbah yang belum mendapatkan perlakuan pengolahan, yaitu: 

7)  Limbah mudah meledak 

8)  Limbah mudah terbakar 

9)  Limbah bersifat reaksi 

10) Limbah beracun 

11) Limbah yang menyebabkan infeksi 

12) Limbah bersifat korosif 

Penanganan limbah dapat dilakukan dengan cara penimbunan (Landfill), 

pembakaran (incinerators), pengomposan (composing) dan daur ulang (recycling) 

5) Penimbunan (Landfill) 

Cara penimbunan merupakan cara yang murah, tetapi harus dilakukan di 

tempat yang sesuai, yaitu bebas dari banjir, permeabilitas tanah baik, secara 

geologis aman, stabil, tidak rawan bencana, dan diluar kawasan lindung, bukan 

daerah resapan air tanah 

6) Pembakaran (incinerators) 

____________ 
 5 A.Tresa Sastra Wijaya, Pencemaran Lingkungan, (Jakarta: Rineka Cipta: 2000), h. 218. 
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Cara pembakaran dilakukan dengan menggunakan alat yang harus sesuai 

dengan desain pembakaran yang berlaku. Sampah dibakar dalam ruang 

pembakaran, alat pembakar atau oven yang mudah bergerak. 

7) Pengomposan (composing) 

Pengomposan adalah penguraian bahan-bahan organik secara biologis 

dalam suhu tinggi dengan hasil akhir berupa bahan yang baik untuk diaplikasikan 

ke tanah. Teknik dalam pengomposan beragam yaitu secara aerobik atau 

anaerobik. 

8) Daur ulang (recycling) 

Daur ulang limbah proses penggunaan kembali bahan-bahan sampah yang 

diubah menjadi bentuk lain yang bermanfaat. Daur ulang adalah proses untuk 

menjadikan suatu bahan bekas menjadi bahan baru dengan tujuan mencegah 

adanya sampah yang sebenarnya dapat menjadi sesuatu yang berguna, 

mengurangi penggunaan bahan baku yang baru, mengurangi polusi, dan emisi gas 

rumah kaca jika dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru6 

 

E. Penanganan limbah gas 

Limbah gas dapat berupa gas, embun, uap, kabut, awan, debu, dan asap. 

Penanganan limbah gas dapat dilakukan dengan menambahkan alat bantu berikut: 

5. Filter udara 

____________ 
 6 Nusa Idaman Said, Pengelolaan Limbah Domestik, (Jakarta: BPPT, 2011), h. 150 
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Filter udara dipasang pada cerobong untuk menyaring kotoran. Filter udara 

harus dikontrol secara rutin. Bila filter sudah jenuh dengan debu, maka harus 

diganti yang baru.7 

6. Pengendap siklon 

Pengendap siklon merupakan pengendap debu yang terdapat dalam gas 

buangan atau udara di ruangan pabrik yang berdebu. Prinsip kerja pengendap 

siklon adalah memanfaatkan gaya sentrifugal dari udara/gas buangan yang sengaja 

ditembuskan melalui  tepi dinding tabung siklon sehingga partikel yang relatif 

berat akan jatuh ke bawah. 

7. Filter basah  

Prinsip kerja filter basah adalah membersihkan udara yang kotor dengan 

menyomprotkan air. Debu akan turun ke bawah saat mengalami kontak dengan 

air. 

8. Pengendap sistem gravitasi 

Pengendap sistem gravitasi hanya dapat digunakan untuk membersihkan 

udara kotor yang partikelnya berukuran relatif besar. Prinsip kerja alat ini 

mengalirkan udara kotor ke dalam alat yang dibuang sedemikian rupa, sehingga 

pada saat terjadi perubahan kecepatan secara tiba-tiba. 

 

C.  Penanganan limbah cair 

 1. Sistem penanganan limbah cair domestik 

____________ 
 7 Suharto Ign, Limbah Kimia Dalam Pencemaran Air dan Udara, (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2011), h. 112. 
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Limbah cair domestik ada yang berbahaya, ada pula yang tidak berbahaya. 

Limbah cair yang tidak berbahaya. Limbah cair yang tidak berbahaya, misalnya 

air bekas cucian beras dan sayuran, dapat dimanfaatkan untuk menyirami 

tanaman. 

2. Sistem penanganan limbah cair industri 

Sistem penanganan limbah industri dapat dilakukan melalui penanganan 

sistem setempat dan sistem terpusat 

c. Penanganan sistem setempat 

Industri membuat instalasi pengolahan limbah sendiri. Biasanya 

penanganan setempat memerlukan biaya besar. Limbah yang dihasilkan 

diupayakan sedikit mungkin dan dapat dimanfaatkan kembali. 

d. Penanganan sistem terpusat 

Sistem ini dikembangkan di daerah kawasan industri yang menghasilkan 

berbagai jenis limbah berbeda. Apabila limbah dari berbagai indutri dicampur 

atau disatukan, maka menyulitkan proses pengolahan. Oleh karena itu masing-

masing industri harus melakukan pengolahan terlebih dahulu.8 

 

F. Penanganan limbah padat 

Berdasarkan sumbernya, limbah padat dapat dikelompokan menjadi dua 

macam yaitu limbah padat domestik dan limbah padat non domestik. Limbah 

padat domestik adalah limbah padat yang berasal dari kegiatan rumah tangga, 

____________ 
 8 Suharto, Limbah Kimia dalam Pencemaran Air dan Udara, (Jakarta: Kanisius, 1992), h. 

54. 
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perkantoran, perdagangan, dan rumah sakit. Contohnya kertas, kardus, sisa-sisa 

bahan kimia. Sedangkan limbah padat non-domestik adalah limbah padat yang 

berasal dari kegiatan pertanian dan perkebunan. Contohnya jerami, paku bekas, 

potongan besi, dan bahan kimia beracun. 

2. Cara penanganan limbah padat (sampah) 

 Penimbunan tanah 

 Penimbunan limbah padat dengan tanah secara berlapis 
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Lampiran 8  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Nama Sekolah  : MAN 1 Kota Subulussalam 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 

Sub materi  : Limbah 

Kelas/Semester : 

Tanggal  : 

Kelompok  : 

 

Kelompok  

 Ketua    : 

 Anggota : 

1. ................................. 

2. .................................. 

3. .................................. 

4. ................................. 

5. ................................. 

Langkah Kerja : 

7. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok 

8. Tiap kelompok dibagikan LKPD 

9. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok, ketua kelompok, dan anggota 

kelompok. 



71 
 

10. Amatilah dan carilah sampah yang ada di sekitar lingkungan sekolah dan 

kumpulkan sampah anorganik yang anda dan teman kelompok dapatkan 

11. Isilah skema dan pertanyaan di bawah ini dengan seksama beserta rekan 

kelompok 

12. Tuliskan data yang diperoleh di dalam tabel  

13. Setelah selesai masing-masing kelompok mempresentasikan 

14. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, apabila ada 

yang kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru. 
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JENIS SAMPAH 

ORGANIK ANORGANIK 

PEMANFAAT KEMBALI 

YANG BISA DI DAUR 

ULANG 

YANG TIDAK BISA DI DAUR 

ULANG 

 

Alat: Bahan: 

MANFAAT PRODUK 

YANG DIHASILKAN 
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Pertanyaan : 

1. Berdasarkan hasil pengamatan, sebutkan lima macam limbah yang 

termasuk sampah organik, dan berikan alasannya! 

2. Berdasarkan hasil pengamatan, sebutkan lima macam limbah yang 

termasuk sampah an organik, dan berikan alasannya! 

3. Jelaskan pengertian daur ulang limbah? 

4. Berikan masing-masing satu contoh cara menangani limbah atau sampah 

dengan prinsip 3 R (reuse, reduce, dan recycle)! 

5. Apa sajakah faktor-faktor limbah yang harus diperhatikan dilingkungan 

sekitar? Berikan alasan anda? 

 

Jawab : 

 ....................................................................................................................................    

 ....................................................................................................................................   

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................    

 ....................................................................................................................................   

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................     

 ....................................................................................................................................   

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................    
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Lampiran 9 

Penilaian project  Kreativitas daur ulang limbah pada materi pencemaran 

lingkungan 

Judul Project :  

Waktu Pelaksanaan :  

Kelompok : 

NO Indikator Penilaian 
Penilaian 

1 2 3 4 

A Perencanaan     

1. 
a. Desain 

b. Alat dan bahan yang digunakan 
   

 

2. Proses pembuatan 

a. Kemudahan dan kesulitan 

b. Keselamatan kerja 

c. Ketepatan waktu 

   

 

B Hasil Akhir (Produk)     

3. a. Bentuk fisik     

 b. Manfaat produk     

 

Keterangan: 

a. Penilaian dilakukan melalui pengamatan untuk menilai aspek kreativitas 

siswa 

b. Penilaian yang dilakukan ada 3 aspek yaitu perencanaan, proses 

pembuatan, dan hasil produk. 

c. Skor 1: Sangat kurang; 2: Kurang; 3: Baik; 4 : Sangat baik 
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Lampiran 10 

 

Rubrik penilaian proyek/produk 

NO 
Indikator 

Penilaian 

 

1 2 3 4 

A  Perencanaan     

1.  

 

 

 

 

a. Desain 

 

 

 

 

 

 

b. Alat dan bahan 

yang 

digunakan 

Tidak sesuai 

dengan tema 

 

 

 

 

 

Alat dan 

bahan tidak 

lengkap  

Kurang 

sesuai dengan 

tema 

 

 

 

 

Alat lengkap 

bahan tidak 

lengkap 

 

 

 

Sesuai 

dengan 

tema, namun 

ada 

penambahan 

ide 

 

Alat dan 

bahan 

lengkap 

namun tidak 

sempurna 

Sangat 

sesuai 

dengan tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat dan 

bahan 

sangat 

lengkap dan 

sempurna 

2. Rancangan: 

a. Kemudahan 

dan kesulitan 

 

 

b. Keselamatan 

kerja 

 

 

c. Ketepatan 

waktu 

 

Sangat mudah 

dan tidak sulit 

 

 

Keselamatan 

kerja sangat 

tidak baik 

 

Ketepatan 

waktu sangat 

 

Mudah dan 

kurang sulit 

 

 

Keselamatan 

kerja kurang 

baik 

 

Ketepatan 

waktu kurang 

 

Sulit tetapi 

tidak mudah 

 

 

Keselamatan 

kerja baik  

 

 

Ketepatan 

waktu baik 

 

Sangat sulit 

dan tidak 

mudah 

 

 

 

Keselamatan 

kerja sangat 

baik 

 

 

 

 
Ketepatan 

waktu 

sangat baik 
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 tidak baik baik 

B Hasil akhir 

(produk) 

    

3 Bentuk fisik Tidak rapi dan 

tidak indah 

Kurang rapi 

dan tidak 

indah 

Rapi tetapi 

tidak indah 

Sangat rapi 

dan indah 

 Manfaat produk Produk yang 

dibuat tidak 

bagus dan 

tidak 

bermanfaat 

Produk yang 

dibuat kurang 

bagus dan 

tidak 

bermanfaat 

Produk yang 

dibuat 

kurang 

bagus tetapi 

bermanfaat 

Produk yang 

dibuat 

sangat bagus 

dan 

bermanfaat 
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Lampiran 11 

LAMPIRAN 9 KISI-KISI SOAL PREE-TEST DAN POST-TEST 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi 

Sub Materi 

: 

: 

Pencemaran Lingkungan 

Limbah 

Kelas : X/II 

Bentuk Soal 

Kompetensi Dasar 

: 

: 

Pilihan Ganda 

3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. 

4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar 

 

No Indikator Soal 
Ranah kognitif Kunci 

C1 C2 C3 C4 C5 C6  

1.  3.11.1 Menjelaskan 

pengertian limbah 

1. Pengertian limbah yang tepat adalah.... 

a. bahan yang dihasilkan manusia 

b. barang yang dihasilkan dari bidang pertanian 

c. barang bekas suatu kegiatan yang fungsinya 

sudah berubah 

d. bahan atau barang sisa yang dapat dimakan 

  

 

 

 

 

 

    A 
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manusia dan hewan  

 3.11.2 Mengidentifikasi 

jenis-jenis limbah 

2. Sistem penanganan limbah cair industri dilakukan 

dengan cara.... 

a. penanganan sistem setempat, sistem terpusat 

b. cubluk 

c. tangki septik biofilter 

d. tangki septik konvensional 

      A 

  3. Berikut ini yang merupakan contoh limbah non B3 

adalah.... 

a. benzena 

b. asam sulfat 

c. karbon dioksida 

d. sisa sayuran 

      A 

  4. Gas yang dihasilkan dari pembuatan biogas berasal 

dari .... 

a. asap 

b. kotoran hewan 

c. kertas 

      B 
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d. oksida 

  5. Limbah berupa gas yang berbau tajam adalah.... 

a. CO2 

b. SO2 

c. NO 

d. H2SO4 

      C 

  6. Penanganan limbah gas dapat berupa.... 

a.  filter udara, pengendap siklon, filter basah,   

pengendap sistem gravitasi 

b.  filter udara, gas, pengendap siklon, filter basah, 

pengendap sistem gravitasi 

c.  filter basah, pengendap sistem gravitasi, 

pengendap siklon, asap 

d.  filter basah, pengendap sistem gravitasi, filter 

udara, asap 

7.  

      A 

 3.11.3 Mengidentifikasi  

limbah bagi lingkungan 

8. Penanganan limbah gas pada debu dapat dilakukan 

dengan cara.... 

      B 
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a. filter udara 

b. pengendap siklon 

c. filter basah 

d. pengendap sistem gravitasi 

  9. Penanganan limbah gas untuk menyaring kotoran pada 

cerobong dapat dilakukan dengan cara.... 

a. filter udara 

b. pengendap siklon 

c.  filter basah 

d.  pengendap sistem gravitasi 

      A 

  10. Efek rumah kaca terjadi karena meningkatnya.. 

a. suhu lingkungan 

b. kadar CO2 

c. kelembapan udara 

d. bahan pencemaran 

      B 

  11. Jenis Limbah yang tidak dapat diuraikan oleh 

organisme dinamakan .... 

a. Incineration 

b. Polutan 

      D 
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c. Limbah Organik 

d.  Landfill 

 3.11.4 mengidentifikasi  

limbah bagi kesehatan 

12. Berikut ini adalah dampak negatif akibat manusia 

membuang limbah padat sembarangan, kecuali.... 

a. berkembangya berbagai jenis penyakit 

b. menurunkan kualitas tanah 

c. kesuburan tanah meningkat 

d. mengurangi keindahan lingkungan 

      C 

  13. Pemukiman penduduk yang dekat dengan TPA 

sampah akan merasakan dampak negatifnya adalah .... 

a. timbulnya bau busuk dan penyakit kulit 

b. membuang sampahdipemukiman 

c. membiarkan kawasan industri di kota besar 

d. kendaraan bermotor tidak dilengkapi knalpot 

      A 

  14. Berdasarkan sumbernya, limbah padat dapat 

dikelompokkan menjadi.... 

a. biogas, reuse 

b. limbah padat domestik, dan non domestik 

c. reycle, reuse 

      B 
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d. reduce, biogas 

 3.11.5 Menganalisis 

upaya 

penanganan 

limbah 

 

15. Proses daur ulang kertas merupakan pengolahan 

limbah yang dinamakan.... 

a. reuse 

b. reycle 

c. biogas 

d. reduce 

      B 

  16. Dibawah ini yang termasuk ke dalam limbah padat 

non domestik adalah .... 

a. kertas, kardus, 

b. kardus, jarum suntik, botol infus 

c. sisa-sisa bahan kimia 

d. jerami, paku bekas, potongan besi 

      D 

  17. Berikut ini beberapa penanganan limbah padat, 

kecuali.... 

a. penimbunan tanah (landfill) 

b. penimbunan dengan tanah secara berlapis 

(sanitary landfill) 

c. filter basah 

      C 
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d. pembakaran (incineration) 

  18. Kegiatan mengurangi penggunaan barang atau bahan 

yang nantinya dapat menjadi limbah, disebut.... 

a. biogas 

b. reuse 

c. reduse 

d. recyle 

      D 

  19. Berikut ini adalah keuntungan dari daur ulang limbah 

organik atau anorganik bagi lingkungan, kecuali.... 

a. untuk menjaga keseimbangan ekosistem  

b. untuk menghindari kerusakan lingkungan 

c. melestarikan kehidupan ekosistem 

d. menjaga agar ekosistem stabil 

      D 

  20. Pengolahan limbah yang bersumber dari tumbuhan 

dapat dimanfaatkan sebagai .... 

a. kompos 

b. biogas 

c. minyak goreng 

d. semua jawabannya benar 

      D 
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  21. Bahan (zat beracun) yang dihasilkan dari proses 

penggilingan kertas yaitu .... 

a. merkuri 

b. karbon dioksida 

c. tembaga 

d. seng 

      A 

  22. Limbah di bawah ini yang tidak dapat didaur ulang 

adalah.... 

a. karet 

b. pupuk 

c. plastik 

d. besi 

      D 

  23. Berikut yang merupakan sampah an organik adalah.... 

a. plastik bekas 

b. sisa sayuran 

c. daun-daunan 

d. sisa makanan 

      A 

 

 

4.11.1 Membuat produk 

daur ulang limbah 

24. Memanfaatkan barang bekas tanpa harus 

memprosesnya terlebih dahulu disebut.... 

      A 
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anorganik a. reuse 

b. replacement 

c. recovery 

d. reduse 

  25. Dibawah ini termasuk berbagai macam limbah, 

kecuali.... 

a. limbah keluarga 

b. limbah pertanian 

c. limbah industri 

d. limbah perusahaan 

      D 

  26. Mengganti sesuatu yang lebih hemat dan lebih aman, 

misalnya menggunakan daun pisang sebagai 

pembukus makanan dari pada menggunakan plastik 

disebut.. 

a. reuse 

b. replacement 

c. recovery 

d. reduse 

      B 
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Lampiran 12  

Soal Pre-Test 

Petunjuk Soal: 

Berikanlah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d, pada jawaban 

yang paling tepat! 

1. Pengertian limbah yang tepat adalah.... 

a. bahan yang dihasilkan manusia 

b. barang yang dihasilkan dari bidang pertanian 

c. barang bekas suatu kegiatan yang fungsinya sudah berubah 

d. bahan atau barang sisa yang dapat dimakan manusia dan hewan 

2. Sistem penanganan limbah cair industri dilakukan dengan cara.... 

a. penanganan sistem setempat, sistem terpusat 

b. cubluk 

c. tangki septik biofilter 

d. tangki septik konvensional 

3. Berikut ini yang merupakan contoh limbah non B3 adalah.... 

a. benzena 

b. asam sulfat 

c. karbon dioksida 

d. sisa sayuran 

4. Gas yang dihasilkan dari pembuatan biogas berasal dari .... 

a. asap 

b. kotoran hewan 

c. kertas 

d. oksida 

5. Limbah berupa gas yang berbau tajam adalah.... 

a. CO2 

b. SO2 

c. NO 

d. H2SO4 



 

 

   
 
 
 

6. Penanganan limbah gas dapat berupa.... 

a. filter udara, pengendap siklon, filter basah, pengendap sistem gravitasi 

b. filter udara, gas, pengendap siklon, filter basah, pengendap sistem 

gravitasi 

c. filter basah, pengendap sistem gravitasi, pengendap siklon, asap 

d. filter basah, pengendap sistem gravitasi, filter udara, asap 

7. Penanganan limbah gas pada debu dapat dilakukan dengan cara.... 

a. filter udara 

b. pengendap siklon 

c. filter basah 

d. pengendap sistem gravitasi 

8. Penanganan limbah gas untuk menyaring kotoran pada cerobong dapat 

dilakukan dengan cara.... 

a. filter udara 

b. pengendap siklon 

c. filter basah 

d. pengendap sistem gravitasi 

9. Efek rumah kaca terjadi karena meningkatnya.. 

a. suhu lingkungan 

b. kadar CO2 

c. kelembapan udara 

d. bahan pencemaran 

10. Jenis Limbah yang tidak dapat diuraikan oleh organisme dinamakan .... 

a. incineration 

b. polutan 

c. limbah organik 

d. landfill 

11. Berikut ini adalah dampak negatif akibat manusia membuang limbah padat 

sembarangan, kecuali.... 

a. berkembangya berbagai jenis penyakit 

b. menurunkan kualitas tanah 



 

 

   
 
 
 

c. kesuburan tanah meningkat 

d. mengurangi keindahan lingkungan 

12. Pemukiman penduduk yang dekat dengan TPA sampah akan merasakan 

dampak negatifnya adalah .... 

a. timbulnya bau busuk dan penyakit kulit 

b. membuang sampahdipemukiman 

c. membiarkan kawasan industri di kota besar 

d. kendaraan bermotor tidak dilengkapi knalpot 

13. Berdasarkan sumbernya, limbah padat dapat dikelompokkan menjadi.... 

a. biogas, reuse 

b. limbah padat domestik, dan non domestik 

c. reycle, reuse 

d. reduce, biogas 

14. Proses daur ulang kertas merupakan pengolahan limbah yang 

dinamakan.... 

a. reuse 

b. reycle 

c. biogas 

d. reduce 

15. Dibawah ini yang termasuk ke dalam limbah padat non domestik adalah  

.... 

a. kertas, kardus, 

b. kardus, jarum suntik, botol infus 

c. sisa-sisa bahan kimia 

d. jerami, paku bekas, potongan besi 

16. Berikut ini beberapa penanganan limbah padat, kecuali.... 

a. penimbunan tanah (landfill) 

b. penimbunan dengan tanah secara berlapis (sanitary landfill) 

c. filter basah 

d. pembakaran (incineration) 



 

 

   
 
 
 

17. Kegiatan mengurangi penggunaan barang atau bahan yang nantinya dapat 

menjadi limbah, disebut.... 

a. biogas 

b. reuse 

c. reduse 

d. recyle 

18. Berikut ini adalah keuntungan dari daur ulang limbah organik atau 

anorganik bagi lingkungan, kecuali.... 

a. untuk menjaga keseimbangan ekosistem  

b. untuk menghindari kerusakan lingkungan 

c. melestarikan kehidupan ekosistem 

d. menjaga agar ekosistem stabil 

19. Pengolahan limbah yang bersumber dari tumbuhan dapat dimanfaatkan 

sebagai .... 

a. kompos 

b. biogas 

c. minyak goreng 

d. semua jawabannya benar 

20. Bahan (zat beracun) yang dihasilkan dari proses penggilingan kertas yaitu 

.... 

a. merkuri 

b. karbon dioksida 

c. tembaga 

d. seng 

21. Limbah di bawah ini yang tidak dapat didaur ulang adalah.... 

a. karet 

b. pupuk 

c. plastik 

d. besi 

22. Berikut yang merupakan sampah an organik adalah.... 

a. plastik bekas 



 

 

   
 
 
 

b. sisa sayuran 

c. daun-daunan 

d. sisa makanan 

23. Memanfaatkan barang bekas tanpa harus memprosesnya terlebih dahulu 

disebut.... 

a. reuse 

b. replacement 

c. recovery 

d. reduse 

24. Dibawah ini termasuk berbagai macam limbah, kecuali.... 

a. limbah keluarga 

b. limbah pertanian 

c. limbah industri 

d. limbah perusahaan 

25. Mengganti sesuatu yang lebih hemat dan lebih aman, misalnya 

menggunakan daun pisang sebagai pembukus makanan dari pada 

menggunakan plastik disebut.. 

a. reuse 

b. replacement 

c. recovery 

d. reduse 

 



 

 

   
 
 
 

Lampiran 13   

 

Soal Post-Test 

 

Petunjuk Soal: 

Berikanlah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d, pada jawaban 

yang paling tepat! 

1. Gas yang dihasilkan dari pembuatan biogas berasal dari .... 

a. asap 

b. kotoran hewan 

c. kertas 

d. oksida 

2. Limbah berupa gas yang berbau tajam adalah.... 

a. CO2 

b. SO2 

c. NO 

d. H2SO4 

3. Penanganan limbah gas dapat berupa.... 

a. filter udara, pengendap siklon, filter basah, pengendap sistem gravitasi 

b. filter udara, gas, pengendap siklon, filter basah, pengendap sistem 

gravitasi 

c. filter basah, pengendap sistem gravitasi, pengendap siklon, asap 

d. filter basah, pengendap sistem gravitasi, filter udara, asap 

4. Penanganan limbah gas pada debu dapat dilakukan dengan cara.... 

a. filter udara 

b. pengendap siklon 

c. filter basah 

d. pengendap sistem gravitasi 

5. Penanganan limbah gas untuk menyaring kotoran pada cerobong dapat 

dilakukan dengan cara.... 

a. filter udara 



 

 

   
 
 
 

b. pengendap siklon 

c. filter basah 

d. pengendap sistem gravitasi 

6. Efek rumah kaca terjadi karena meningkatnya.. 

a. suhu lingkungan 

b. kadar CO2 

c. kelembapan udara 

d. bahan pencemaran 

7. Jenis Limbah yang tidak dapat diuraikan oleh organisme dinamakan .... 

a. Incineration 

b. Polutan 

c. limbah organik 

d. landfill 

8. Berikut ini adalah dampak negatif akibat manusia membuang limbah padat 

sembarangan, kecuali .... 

a. berkembangya berbagai jenis penyakit 

b. menurunkan kualitas tanah 

c. kesuburan tanah meningkat 

d. mengurangi keindahan lingkungan 

9. Pemukiman penduduk yang dekat dengan TPA sampah akan merasakan 

dampak negatifnya adalah .... 

a. timbulnya bau busuk dan penyakit kulit 

b. membuang sampahdipemukiman 

c. membiarkan kawasan industri di kota besar 

d. kendaraan bermotor tidak dilengkapi knalpot 

10. Berdasarkan sumbernya, limbah padat dapat dikelompokkan menjadi.... 

a. biogas, reuse 

b. limbah padat domestik, dan non domestik 

c. reycle, reuse 

d. reduce, biogas 



 

 

   
 
 
 

11. Proses daur ulang kertas merupakan pengolahan limbah yang 

dinamakan.... 

a. reuse 

b. reycle 

c. biogas 

d. reduce 

12. Dibawah ini yang termasuk ke dalam limbah padat non domestik adalah  

.... 

e. kertas, kardus, 

f. kardus, jarum suntik, botol infus 

g. sisa-sisa bahan kimia 

h. jerami, paku bekas, potongan besi 

13. Berikut ini beberapa penanganan limbah padat, kecuali.... 

a. penimbunan tanah (landfill) 

b. penimbunan dengan tanah secara berlapis (sanitary landfill) 

c. filter basah 

d. pembakaran (incineration) 

14. Kegiatan mengurangi penggunaan barang atau bahan yang nantinya dapat 

menjadi limbah, disebut.... 

a. biogas 

b. reuse 

c. reduse 

d. recyle 

15. Berikut ini adalah keuntungan dari daur ulang limbah organik atau 

anorganik bagi lingkungan, kecuali.... 

a. untuk menjaga keseimbangan ekosistem  

b. untuk menghindari kerusakan lingkungan 

c. melestarikan kehidupan ekosistem 

d. menjaga agar ekosistem stabil 

16. Pengolahan limbah yang bersumber dari tumbuhan dapat dimanfaatkan 

sebagai .... 



 

 

   
 
 
 

a. kompos 

b. biogas 

c. minyak goreng 

d. semua jawabannya benar 

18. Bahan (zat beracun) yang dihasilkan dari proses penggilingan kertas yaitu 

.... 

a. Merkuri 

b. karbon dioksida 

c. tembaga 

d. seng 

20. Limbah di bawah ini yang tidak dapat didaur ulang adalah.... 

a. Karet 

b. Pupuk 

c. Plastik 

d. besi 

21. Berikut yang merupakan sampah an organik adalah.... 

a. plastik bekas 

b. sisa sayuran 

c. daun-daunan 

d. sisa makanan 

22. Memanfaatkan barang bekas tanpa harus memprosesnya terlebih dahulu 

disebut.... 

a. reuse 

b. replacement 

c. recovery 

d. reduse 

23. Dibawah ini termasuk berbagai macam limbah, kecuali.... 

a. limbah keluarga 

b. limbah pertanian 

c. limbah industri 

d. limbah perusahaan 



 

 

   
 
 
 

24. Pengertian limbah yang tepat adalah.... 

a. bahan yang dihasilkan manusia 

b. barang yang dihasilkan dari bidang pertanian 

c. barang bekas suatu kegiatan yang fungsinya sudah berubah 

d. bahan atau barang sisa yang dapat dimakan manusia dan hewan 

25. Berikut ini yang merupakan contoh limbah non B3 adalah.... 

a. Benzena 

b. asam sulfat 

c. karbon dioksida 

d. sisa sayuran 

  



 

 

   
 
 
 

KUNCI JAWABAN PREE-TEST 

 

1. B 

2. A 

3. A 

4. B 

5. C 

6. A 

7. B 

8. A 

9. B 

10. D 

11. C 

12. A 

 

13. B 

14. B 

15. D 

16. C 

17. D 

18. D 

19. D 

20. A 

21. D 

22. A 

23. A 

24. D 

25. B 

26. B 
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Lampiran 14 

Kreativitas Siswa X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam 

Hasil Penelitian 2018  

No. Indikator Aspek 

Skor Kelompok 

1 

( Plastik ) 

2 

  ( Botol Air 

Mineral) 

3 

(Kertas) 

4 

(Koran) 

1. Persiapan 

a. Mendesain 

Produk 
3 4 3 4 

b. Alat dan 

Bahan 
3 3 4 3 

 Skor yang di capai 6 7 7 7 

2. 
Teknik 

Pembuatan 

a. Kemudahan 

dan kesulitan 
  2 4 3 4 

b. Keselamatan 

kerja 
3 4 3 3 

c. Ketepatan 

Waktu 
4 2 3 2 

Skor yang di capai 9 10 9 9 

3. 
Hasil 

Produk 

a. Bentuk fisik 2 3 2 3 

b. Manfaat 

produk 
3 4 3 4 

Skor yang di capai         6 7 6 7 

Persentase skor yang dicapai 
 

71% 85% 75% 82% 

Kriteria Kreatif Sangat 

kreatif 
Kreatif 

Sangat 

kreatif 



 

 

   
 
 
 

Lampiran 15 

Cara Perhitungan Kreativitas Siswa X IPA2 MAN 1 Kota Subulussalam 

 

Keterangan (Kelompok 1)   Keterangan (Kelompok 2) 

Skor maksimum = Aspek x Penilaian  Skor maksimum = Aspek x Penilaian 

     = 7 x 4 = 28         = 7 x 4 = 28    

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100%  Nilai = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100%                

= 
20

28
 x 100% = 71%            = 

24

28
 x 100% = 85%    

 

Keterangan (Kelompok 3)   Keterangan (Kelompok 4) 

Skor maksimum = Aspek x Penilaian  Skor maksimum = Aspek x Penilaian 

     = 7 x 4 = 28         = 7 x 4 = 28    

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100%  Nilai = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100%                

= 
21

28
 x 100% = 75%            = 

23

28
 x 100% = 82%    

  



 

 

   
 
 
 

Lampiran 16 

HASIL BELAJAR SISWA 

 Hasil penelitian yang dilaksanakan pada siswa MAN 1 Kota 

Subulussalam, dengan menggunakan metode pengolahan data yang telah 

ditentukan di BAB III, maka data akan diolah berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan 

Sumber Data Hasil Penelitian 2018 

Kode Siswa Pre-test Post-test 
Gain 

(d) 
d2 N-gain Kriteria 

X1 20 65 45 2025 0,56      Sedang 

X2 60 80 20 400 0,50 Sedang 

X3 45 80 35 1225 0,64 Sedang 

X4 30 70 30 900 0,57 Sedang 

X5 45 80 35 1225 0,64 Sedang 

X6 55 80 25 625 0,56 Sedang 

X7 45 90 45 2025 0, 82 Sedang 

X8 55 75 20 400 0,44 Sedang 

X9 50 75 25 625 0,50 Sedang 

X10 45 60 15 225 0,27 Rendah 

X11 50 80 30 900 0,60 Sedanng 

X12 45 65 20 400 0,36 Sedang 

X13 40 75 35 1225 0, 58 Sedang 

X14 25 60 35 1225 0,47 Sedang 

X15 45 80 35 1225 0,64 Sedang 

X16 30 70 40 1600 0,57 Sedang 

X17 45 80 35 1225 0,64 Sedang 

X18 35 75 40 1600 0,62 Sedang 

X19 35 90 55 3025 0,85 Tinggi 

X20 25 65 40 1600 0,53 Sedang 

          J umlah 825 1495 660 23700 11,36  



 

 

   
 
 
 

     Rata-rata  41,25 74,75 33 1185 0,57 Sedang 

 

Md  =  
∑ d

n
   ⅀X2d = ⅀d2- 

(⅀d)2

𝑛
 

 Md  = 
660

20
                             = 24.400 - 

(660)2

20
         

 Md  =  33                              = 24.400 – 
435600

20
 

              = 24.400 – 21.780 

              = 2.220 

Perhitungan untuk uji t adalah sebagai berikut pada taraf signifikan α = 0,05. 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑𝑥2𝑑

N(N − 1)

 

𝑡 =
33

√
2.220

20(20 − 1)

 

𝑡 =
33

√2.220
380

 

𝑡 =
33

√5,8
 

𝑡 =
33

2,4
 

𝑡 = 13,75 

Untuk membandingkan thitung dengan ttabel maka perlu dicari terlebih dahulu 

derajat kebebasan (d.b) dengan menggunakan rumus: 

d.b = (n-1) 

     = (20-1) 

     = 19 
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Lampiran 18 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

   

  
 Gambar 1. Kondisi di Depan Kelas  

                   

   

   
  Gambar 2. Kondisi di Depan Kelas   

 

   
   

 

Gambar 3. Kondisi di Depan Kelas   

 

   
  Gambar 4. Alat yang digunakan saat 

membuat project 

 

Gambar 5. Peneliti membagikan soal 

Pre-test 

 

   
  Gambar 6. Siswa mengerjakan soal 

Pre-test 



 

 

   
 
 
 

 

  
Gambar 7. Peneliti sedang menjelaskan  

materi limbah      

 

   
Gambar 8. Siswa mengerjakan 

pertanyaaan dari guru 

 

   
Gambar 9. Siswa mengerjakan LKPD 

Pertemuan 1 

 

   
 Gambar 10. Siswa mempersentasikan 

LKPD pertemuan 1 

 

  
Gambar 11. Siswa memperhatikan 

sampah anorganik dan organik  

  

 

   
Gambar 12. Siswa mengerjakan LKPD 

pertemuan 2 



 

 

   
 
 
 

 
Gambar 13. Siswa mengerjakan project 

dari koran bekas 

  
Gambar  14. Presentasi kelompok koran 

bekas    

 

  
Gambar  15. Presentasi kelompok botol 

air mineral bekas    

 

  
Gambar 16. Siswa Mengerjakan Project 

dari botol mineral 

 

   
Gambar 17. Siswa mempresentasikan 

kelompok plastik bekas 

 

Gambar 18. Siswa mengerjakan soal  

post-test 
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